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ABSTRAK 

Nama   : Dila Setiawati 

Jurusan   : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Judul : Penerapan Model Pembelajaran Read, Answer, Discuss, 

Explain and Create (RADEC) Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Kolaborasi Siswa Kelas 3 MIS Nurul Yaqin 

Muaro Jambi 

Skripsi ini membahas tentang Penerapan model pembeljaaran Radec untuk 

meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa dalam pembelajaran tematik kelas 

III MIS Nurul Yaqin. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

peningkatan keterampilan kolaborasi siswa kelas III dengan model Radec. 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas menggunakan model Kemmis 

& Mc Taggart. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas III MIS Nurul Yaqin 

Simpang Sungai Duren, sedangkan objek penelitian adalah penerapan 

pembelajaran tematik muatan Bahasa Indonesia dan SBDP dengan menggunakan 

model pembelajaran Radec pada Tema 7 (Perkembangan Teknologi) Subtema 2 

(Perkembangan Teknologi Produksi Sandang) dan Subtema 3 (Perkembangan 

Teknologi Komunikasi). Penelitian ini dilaksankaan dalam dua siklus dan empat 

tahap meliputi : 1) Perencanaan, 2) Tindakan, 3) Observasi, 4) Refleksi. Data 

diperoleh melalui wawancara, observasi, dokumentasi dan rubrik penilaian 

keterampilan kolaborasi. Menggunakan analisis kualitatif untuk analisis data, 

termasuk pengumpulan data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Radec dapat 

meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa dalam proses pembelajaran. 

Peningkatan keterampilan kolaborasi siswa yang terjadi pada siklus I memperoleh 

nilai 72%, pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 85%. 

 

Kata Kunci : Keterampilan Kolaborasi, RADEC, Pembelajaran Tematik 

Muatan Bahasa Indonesia dan SBDP 
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ABSTRAC 

Name   : Dila Setiawati 

Major    : Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education 

Title : Application of the Read, Answer, Discuss, Explain and 

Create (RADEC) Learning Model to Improve Collaboration 

Skills of MIS Class 3 Students Nurul Yaqin Muaro Jambi 

 

 This thesis discusses the application of the Radec learning model to improve 

students' collaboration skills in class III thematic learning of MIS Nurul Yaqin. 

The purpose of this study was to find out how to increase the collaboration skills 

of third grade students using the Radec model. This research is a Classroom 

Action Research using the Kemmis & Mc Taggart model. The subject of this 

research was class III students of MIS Nurul Yaqin Simpang Sungai Duren, while 

the object of research was the application of thematic learning of Indonesian and 

SBDP content using the Radec learning model in Theme 7 (Technological 

Development) Sub-theme 2 (Global Production Technology Development) and 

Sub-theme 3 ( Development of Communication Technology). This research was 

carried out in two cycles and four stages including: 1) Planning, 2) Action, 3) 

Observation, 4) Reflection. Data were obtained through interviews, observation, 

documentation and collaboration skills assessment rubric. Using qualitative 

analysis for data analysis, including data collection, data presentation and 

drawing conclusions. The results of the study show that the application of the 

Radec learning model can improve students' collaboration skills in the learning 

process. The increase in student collaboration skills that occurred in cycle I 

obtained a value of 72%, in cycle II it increased to 85%. 

 

 

Keywords: Collaboration Skills, RADEC, Indonesian Language Thematic 

Learning and SBDP 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran tematik merupakan salah satu model dalam pembelajaran 

terpadu yang merupakan suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa, 

baik secara individual maupun kelompok, aktif menggali dan menemukan 

konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara holistik, bermakna dan autentik. 

Pembelajaran terpadu berorientasi pada praktik pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan dan perkembangan siswa. Pembelajaran tematik memberikan 

kesempatan kepada anak didik untuk mengembangkan tiga ranah pendidikan 

yaitu kognitif, afektif dan psikomotor secara bersamaan. Oleh karena itu, 

melalui pembelajaran tematik diharapkan siswa memiliki kompetensi sikap, 

pengetahuan dan keterampilan sehingga anak didik lebih bisa produktif, kreatif 

dan inovatif. (Fatmawati K, 2019) 

Menurut Abdul Majid, Pembelajaran tematik adalah suatu pembelajaran 

terpadu yang menggunakan suatu tema untuk mengaitkan beberapa mata 

pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman yang bermakna kepada 

murid. Tema adalah pokok pikiran atau gagasan pokok yang menjadi pokok 

pembicaraan dalam pembelajaran. Fokus perhatian dalam pembelajaran tematik 

terletak pada proses yang ditempuh. (Fatmawati K, 2022) 

Pembelajaran tematik merupakan salah satu model pembelajaran terpadu 

yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga 

dapat memberikan pengalaman bermakna bagi peserta didik. Pembelajaran 

terpadu didefinisikan sebagai pembelajaran yang menghubungkan berbagai 

gagasa, konsep, keterampilan, sikap, dan nilai, baik antar mata pelajaran 

maupun dalam satu mata pelajaran. Pembelajaran tematik memberikan 

penekanan pada pemilihan suatu tema yang spesifik yang sesuai dengan materi 

pelajaran untuk mengajar satu atau beberapa konsep yang memadukan berbagai 

informasi (Permendikbud no. 57 Tahun 2014). 
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Dalam melaksanakan pendidikan dan pengajaran, disamping 

membelajarkan hardskill juga harus melatihkan softskill. Berdasarkan informasi 

tersebut pembelajaran tentang softskill terlebih keterampilan 4 C mutlak 

diperlukan di era revolusi indistri 4.0 di abad 21 ini. 4C yang dimaksud adalah 

keterampilan Communication,Collaboration, Critical thinking and Problem 

Solving, dan Creativity and Innovation. Salah satu kemampuan penting yang 

perlu dikembangkan adalah kemampuan collaboration (kolaborasi). 

Keterampilan kolaborasi (Collaboration Skills) merupakan keterampilan 

bekerjasama, saling bersinergi, beradaptasi dalam berbagai peran dan tanggung 

jawab, serta menghormati perbedaan. Dalam berkolaborasi akan terjadi saling 

mengisi kekurangan dengan kelebihan yang dimiliki yang lain sehingga 

masalah yang dihadapi dapat terselesaikan dengan baik dalam suasana 

kebersamaan. Keterampilan ini dapat dilatihkan dalam pembelajarannya. 

(Hakkarainen & Ahtee, 2007). 

Indikator yang menunjukkan keterampilan kolaborasi adalah kerjasama 

kelompok secara efektif, beradaptasi sesama anggota kelompok, bertanggung 

jawab bersama untuk pekerjaan kolaboratif, musyawarah mengambil keputusan 

dan komunikasi secara efektif dalam kelompok. Salah satu cara untuk melatihkan 

keterampilan kolaborasi yaitu dengan jalur pendidikan. Pendidikan yang bukan 

hanya dilakukan untuk mengembangkan pengetahuan berdasarkan subjek inti 

pembelajaran, tetapi juga harus diorientasikan agar siswa memiliki kemampuan 

kolaboratif. Agar siswa memiliki kemampuan tersebut, maka dapat melatihnya 

dengan memberikan masalah menantang yang ada di kehidupan 

nyata.(Rahmawati et al., 2019) 

Berdasarkan hasil observasi yang di lakukan oleh peniliti di kelas 3 MIS 

Nurul Yaqin pada mata pelajaran tematik keterampilan kolaborasi siswa masih 

rendah. Hal tersebut di peroleh peneliti yang langsung mengamati suasana kelas 

yang dimana beberapa indikator keterampilan kolaborasi seperti kerjasama 

kelompok secara efektif, beradaptasi sesama anggota kelompok, bertanggung 

jawab bersama untuk pekerjaan kolaboratif, musyawarah mengambil keputusan 
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dan komunikasi secara efektif dalam kelompok belum mencapai maksimal. 

Keterampilan kolaborasi siswa masih rendah dikarenakan beberapa hal 

di antaranya yaitu pada saat pembelajaran yang berlangsung di kelas masih 

menitikberatkan peran guru sebagai pemeran utama dalam proses pembelajaran. 

permasalahan lain yang ditemukan peneliti adalah jika kegiatan pembelajaran 

dilakukan secara berkelompok siswa tidak menggunakan waktunya untuk 

bekerja kelompok karena siswa tidak mengerti apa yang harus dikerjakan. 

Sehingga kegiatan kerja kelompok tersebut biasanya hanya dilakukan oleh satu 

atau dua orang siswa saja. 

Berdasarkan masalah di atas peneliti mengambil tindakan untuk 

meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa dalam mata pelajaran tematik 

yang dapat mendorong siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran dan dapat  

bekerja sama antar kelompok, serta dapat menghargai pendapat teman yang 

berbeda. Untuk menyelesaikan permasalahan di atas peneliti menggunakan 

salah satu model pembelajaran yaitu RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain 

dan Create). 

Model pembelajaran RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain dan 

Creat) merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang berpusat pada siswa 

(student centered learning) dengan melakukan serangkaian kegiatan untuk 

pemahaman konsep, berkolaborasi, pemecahan masalah, dan menghasilkan suatu 

ide/karya. Model ini sebagai jawaban untuk memenuhi keterampilan abad 21 saat 

ini yang mengharuskan peserta didik memiliki kemampuan 4C, yaitu Ctirical 

Thinking and Problem Solving (berpikir kritis dan memecahkan masalah), 

Creativity (kreativitas), Communication Skills (kemampuan berkomunikasi), 

dan Ability to Work Collaboratively (kemampuan untuk bekerja sama). Model 

ini sebagai solusi untuk proses kegiatan pembelajaran yang mewadahi siswa 

untuk mengembangkan kemampuannya secara mandiri dan berkolaborsi 

bersama temannya untuk saling bertukar informasi dan memecahkan masalah. 

(Pohan et al., 2020) 

Model pembelajaran RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain dan 

Creat) merupakan model pembelajaran yang dapat mendorong siswa untuk 
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mengembangkan keterampilan abad ke-21 dan menguasai konsep pembelajaran 

yang dipelajari. (Setiawan et al., 2019). Model RADEC (Read, Answer, Discuss, 

Explain dan Creat) memiliki beberapa keunggulan diantaranya yaitu 

mengembangkan keterampilan berkomunikasi, bekerjasama, dan membantu 

siswa beroleh pemahaman konseptual. (Whinangun et al., 2019). Dengan 

keunggulan model RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain dan Creat). 

tersebut, diharapkan model ini dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi 

siswa. (Putri, 2019) 

Menurut Rahmia Tulljanah (2021) model pembelajaran RADEC 

merupakan salah satu model yang dikembangkan dengan karakter bangsa di 

Indonesia. Langkah-langkah dari model pembelajaran RADEC diawali dengan 

tahap Read yang dimana siswa diminta untuk membaca bahan ajar yang telah 

guru siapkan sesuai indikator sebelum pembelajaran dimulai. Untuk 

membimbing siswa dalam proses membaca, guru memberikan pertanyaan 

prapembelajaran yang disusun sesuai indikator yang harus dicapai siswa. 

Untuk melihat umpan balik siswa pada tahap Read, maka tahap 

selanjutnya adalah Answer, guru memberikan soal pascamembaca untuk 

melihat siswa mana yang membaca dan tidak membaca serta siswa mana yang 

sudah paham dan belum paham. Tahap selanjutnya yaitu Discuss, terlihat 

bahwa siswa aktif dan bersemangat. Kegiatan selanjutnya yaitu Explain, yang 

menghendaki terjadinya komunukasi ini seyogyanya merupakan bagian integral 

dari pembelajaran inovatif. Dan tahap yang terakhir yaitu Create, dengan 

mengembangkan ide-ide kreatif siswa dalam kegiatan pembuatan produk.  

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Penerapa Model Pembelajaran Read, Answer, 

Discuss, Explain, Create (RADEC) Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Kolaborasi Abad 21 dalam Pembelajaran Tematik Siswa Kelas 3 MIS 

Nurul Yaqin”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat di identifikasi permasalahan sebagai 

berikut: 

1. Guru belum menggunakan model pembelajaran yang tepat untuk 

meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa. 

2. Siswa tidak dilibatkan langsung dalam proses pembelajaran sehingga siswa 

menjadi pasif dan tidak dapat bekerjasama antar kelompok. 

C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian diatas, maka fokus penelitian dalam penelitian ini adalah : 

1. Penelitian ini dilakukan di Kelas III MIS Nurul Yaqin. 

2. Penelitian ini dilakukan pada mata pelajaran tematik muatan Bahasa Indonesia 

dan SBDP 

3. Penelitian ini fokus pada penerapan model RADEC untuk meningkatkan 

keterampilan kolaborasi siswa. 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “Bagaimana penerapan model pembelajaran RADEC 

dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa Kelas 3 MIS Nurul Yaqin?” 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan masalah ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana peningkatan keterampilan kolaborasi siswa pada 

mata pelajaran Tematik muatan Bahasa Indonesia dan SBDP melalui model 

pembelajaran RADEC. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat di ambil dari penelitian ini adalah : 
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a. Manfaat Teoritis  

1) Untuk menambah khasanah pustaka kependidikan dan memberikan 

sumbangan informasi yang selanjutnya dapat memberi motivasi 

penelitian tentang masalah sejenis guna menyempurnakan penelitian 

ini.  

2) Dapat menambah pengetahuan penulis mengenai penggunaan model 

pembelajaran RADEC dalam meningkatan keaktifan belajar siswa. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi sekolah 

  Hasil penelitian ini di harapkan memberikan evaluasi 

terhadap sekolah agar pembelajaran dapat dikemas sesuai dengan 

tujuannya dan bisa meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa 

melalui model pembelajaran sehingga pembelajaran yang di berikan 

lebih bermakna. 

2) Bagi guru 

 Dapat membantu guru dalam upaya memecahkan masalah 

belajar siswa, mengetahui model pembelajaran yang cocok dalam 

kegiatan pembelajaran. 

3) Bagi siswa 

 Siswa dapat mengikuti proses pembelajaran secara aktif dan 

dapat bekerjasama antar kelompok serta dapat menghargai pendapat 

antar teman. 

4) Bagi Penulis  

 Dapat menambah pengatahuan serta wawasan penulis dalam 

menerapkan model pembelajaran RADEC pada pembelajaran 

tematik. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Model Pembelajaran 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Menurut Joyce, Weil, dan Calhoun model pembelajaran adalah suatu 

dekripsi dari lingkungan pembelajaran, termasuk perilaku guru menerapkan 

dalam pembelajaran. model pembelajaran banyak kegunannya mulai dari 

perencanaan pembelajaran dan perencanaan kurikulum sampai perancangan 

bahan-bahan pembelajaran, termasuk program-program multimedia. 

Menurut Udin, model pembelajaran adalah kerangka konseptual 

yang menuliskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu. Model 

pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran 

dan para pengajar dalam merencanakan serta melaksanakan aktivitas 

pembelajaran. 

Menurut Trianto, model pembelajaran adalah suatu perancanaan atau 

pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di 

kelas atau pembelajaran tutorial. Model pembelajaran mengacu pada 

pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di dalamnya 

tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, 

lingkungan pembelajaran dan pengelolaan kelas. Jadi model pembelajaran 

adalah prosedur atau pola sistematis yang digunakan sebagai pedoman untuk 

mencapai tujuan pembelajaran di dalamnya terdapat strategis, teknik, metode 

bahan, media dan alat. (Octavia, 2020) 

Menurut Zubaedi model pembelajaran dapat diartikan pula sebagai 

pola yang digunakan untuk penyusunan kurikulum, mengatur materi, dan 

member petunjuk bagi guru dikelas. Suprijono dalam Zubaedi mengatakan, 

model pembelajaran adalah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 

merencanakan pembelajaran di kelas dan tutorial. 
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Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat 

digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka 

panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing 

pembelajaran di kelas atau yang lain. Model pembelajaran dapat dijadikan 

pola pilihan, artinya para guru boleh memilih model pembelajaran yang 

sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikannya. (Mirdad, 2020) 

Model pembelajaran ini sangat efektif dalam upaya peningkatan 

kualitas belajar mengajar, karena pada kegiatan pembelajaran siswa dituntt 

untuk berperan aktif dalam pembelajaran serta diharapkan menggunakan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi, mengasah kekompakan dan kerja sama 

dalam sebuah tim kelompok.(Octavia, 2020) 

Berdasarkan pengertian diatas, penulis menyimpulkan bahwa model 

pembelajaran merupakan petunjuk bagi guru untuk merencanakan 

pembelajaran di dalam kelas dengan menggunakan perangkat mengajar agar 

dalam kegiatan belajar mengajar lebih efektif. 

2. Ciri-Ciri Model Pembelajaran 

Model Pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 

a. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu. 

b. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar  mengajar 

di kelas. 

c. Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan urutan langkah- 

langkah pembelajaran, adanya prinsip-prinsip reaksi, sistem sosial, dan 

sistem pendukung keempat bagian tersebut merupakan pedoman praktis 

bila guru akan melaksanakan suatu model pembelajaran. 

d. Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran. dampak 

tersebut meliputi dampak pembelajaran yaitu hasil belajar yang dapat 

diukur dan dampak pengiring yaitu hasil belajar jangka panjang. 

e. Membuat persiapan mengajar (desain intruksional) dengan pedoman 

model pembelajaran yang dipilihnya. (Nurdyansyah & Fahyuni, 

2016) 
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3. Model Pembelajaran RADEC 

Model pembelajaran RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain dan 

Create) dikembangkan oleh Sopandi (2017) dengan tujuan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan mendorong siswa untuk 

menguasai kompetensi dan keterampilan abad ke-21 yang dibutuhkan. 

Model ini merupakan model yang sudah disesuaikan dengan konteks 

keindonesiaan. Model ini memiliki langkah-langkah pembalajaran yang dapat 

mendorong siswa untuk belajar secara aktif dan produktif. 

Model RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain dan Create) 

dikembangkan atas dasar beberapa hal yaitu berikut. Pertama, model ini 

didasarkan pada tujuan pendidikan nasional yakni untuk mengembangkan 

segenap potensi yang dimiliki siswa menjadi manusia yang beriman kepada 

Tuhan, luhur, sehat, berpengetahuan, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Pemerintah 

Republik Indonesia, 2003). Kedua, model ini dikembangkan atas dasar teori 

kontruktivisme. (Setiawan et al., 2020) 

  Model pembelajaran RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain 

dan Create) selain untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa di 

tingkat sekolah dasar, juga untuk mendorong siswa mampu menguasai 

kompetensi dan keterampilan abad 21. Adapun model pembelajaran 

RADEC telah disesuaikan. Langkah-langkah pembelajaran RADEC 

disusun untuk mendukung siswa aktif dan produktif. 

  Penggunaan model pembelajaran RADEC (Read, Answer, 

Discuss, Explain dan Create) menuntut siswa untuk aktif dalam proses 

pembelajaran agar pembelajaran menjadi lebih bermakna. Siswa terlinat 

dalam setiap aspek baik menentukan permasalahan, menentukan topik 

yang akan dijelaskan, serta pengambilan keputusan dalam menyusun teks 

eksplanasi. Semua aspek dalam proses pembelajaran tersebut untuk 

meningkatkan motivasi dan tanggung jawab siswa. Hal tersebut 

menjelaskan bahwa model pembelajaran RADEC merupakan alternatif 
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solusi agar guru dapat melaksanakan pembelajaran inovatif dengan mudah 

karena sesuai dengan keadaan Indonesia. 

  Model pembelajran RADEC diklaim dapat meningkatkan 

keterampilan siswa pada abad 21, karena siswa belajar secara mandiri 

memahami materi pembelajaran sehingga mampu berpikir kritis, berpikir 

kreatif dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.(Fahrurrozi et al., 

2022) 

  Sintaks model pembelaajaran RADEC mendorong siswa untuk 

melakukan berbagai aktifitas dalam pembelajaran seperti membaca, 

menjawab, berdiskusi, menjelaskan, serta membuat karya. Proses 

pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk melakukan berbagai 

aktifitas selama pembelajaran mengembangkan keterampilan berpikir dan 

memberikan rasa kepemilikan, tanggungjawab, dan keterlibatan dalam 

pendidikan. (Ofori et al., 2020) 

Adapun sintaks dari model pembelajaran RADEC, sebagai berikut : 

a. Read 

 Peserta didik membaca informasi dari berbagai sumber termasuk 

buku, sumber informasi lain dicetak dan sumber informasi elektronik 

seperti internet. Dalam rangka untuk membimbing peserta didik 

dalam memahami informasi disediakan dengan pertanyaan pra-

pembelajaran. Tahap ini tentu sangat memperhatikan kebutuhan yang 

ada di Indonesia yaitu tingkat literasi, siswa membaca informasi dari 

bahan bacaan yang telah dipersiapkan oleh guru sesuai dengan tujuan 

dan indikator yang telah dibuat. Semakin tinggi kemampuan literasi 

peserta didik semakin tinggi pula keterampilan HOTSnya 

b. Answer 

   Peserta didik menjawab pertanyaan-pertanyaan pra-mengajar 

berdasarkan pengetahuan yang diperoleh kegiatan Read (Membaca). 

Pertanyaan-pertanyaan pra- mengajar disusun dalam bentuk worksheet 
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(lembar kerja). Tahap ini dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa 

sebelum memulai pembelajaran di kelas siswa dapat memahami terlebih 

dahulu materi yang akan dibelajarkan. Sehingga saat di kelas siswa dan 

guru hanya difokuskan untuk mempelajari hal-hal yang belum dipahami 

oleh siswa dan pembelajaran dapat berjalan dengan efektif 

c. Discuss 

   Peserta didik belajar dalam kelompok untuk membahas jawaban 

mereka dari pertanyaan pra-mengajar. Pada tahap ini diharapkan siswa 

dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, karena siswa sudah 

mempunyai bekal yang cukup untuk didiskusikan sehingga dapat 

membangun HOTS yaitu kecakapan berpikir analisis (C4). Berdasarkan 

penelitian Murphy, P., Meredith, R., Ramani, G., & Silverman (2014) 

yang menyimpulkan bahwa keterampilan kritis- analitis dapat dibangun 

melalui diskusi atau percakapan menantang 

d. Explain 

   Melakukan kegiatan presentasi. Bahan ajar yang disajikan 

mencakup semua indikator pembelajaran aspek kognitif yang telah 

dirumuskan dalam rencana pelajaran. Pada tahap ini siswa dapat 

meningkatkan kecakapan mengevaluasi sesuai dengan taksonomi bloom 

edisi revisi pada taham C5. Siswa melakukan pembelajaran komunikatif, 

yaitu siswa dapat menilai temannya dengan menanggapi hasil diskusi 

dari kelompok lain. Hal ini tentu dapat meningkatkan HOTS pada siswa 

SD 

e. Create 

  Guru memfasilitasi peserta didik untuk belajar menggunakan 

pengetahuan mereka yang telah dikuasai untuk menghasilkan ide- ide 

atau pemikiran kreatif. Pada tahap ini siswa diajak untuk mengeluarkan 

ide-ide kreatifnya dalam mencipta dalam sebuah karya. Hal ini tentu 

dapat meningkatkan HOTS pada siswa SD karena berdasarkan 

taksonomi bloom edisi revisi mencipta (C6) merupakan tingkatan 
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tertinggi dalam keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. 

4. Karakteristik Model Pembelajaran RADEC 

  Sopandi dkk (2019), mengemukakan bahwa model pembelajaran 

RADEC mempunyai beberapa karakteristik pembelajaran yang dapat 

membangun tidak hanya pemahaman konsep, namun kemampuan abad 21. 

Adapun karakteristik tersebut antara lain yaitu : 

a. Dapat memotivasi siswa untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. 

b. Dapat mengarahkan siswa untuk bisa belajar secara mandiri. 

c. Dapat mengkontekstualkan sesuatu yang diketahui siswa dengan 

materi yang dipelajarinya. 

d. Menghubungkan materi bahan ajar yang dipelajari dengan 

mengaplikasikan pada kehidupan nyata. 

e. Menekankan pembelajaran yang berpusat pada siswa sehingga 

terciptanya pembelajaran secara aktif dalam bertanya, berdiskusi, 

mengajukan ide, dan menyimpulkan terkait materi yang sudah 

dipelajari. 

f.     Memberi kesempatan kepada siswa sebelum pembelajaran diberikan 

tugas pra pembelajaran untuk memahami terlebih dahulu materi 

pelajaran secara mendalam. (Yulianti et al., 2022) 

5. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran RADEC 

   Setiap model pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan 

kekurangan, tidak terkecuali model pembelajaran RADEC (Read, Answer, 

Discuss, Explain and Create). Menurut (Sopandi, 2019) RADEC (Read, 

Answer, Discuss, Explain and Create) memiliki beberapa keunggulan 

diantaranya yaitu : 

a. Dapat mendorong siswa untuk memperoleh keterampilan abad 21 

Pada abad 21 ini ada beberapa keterampilan yang harus dimiliki oleh 

manusia yaitu pemahaman konseptual, berpikir kritis, kolaborasi dan 
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komunikasi, dan berpikir kreatif. 

b. Tahapan dari model ini mudah untuk dipahami dan diingat oleh guru 

Hal ini terbukti dari penelitian yang dilakukan oleh Handayani & 

Sopandi (2019) yang hasilnya adalah sebanyak 97,2% guru yang 

mengikuti pelatihan tertarik untuk mengimplementasikan model 

pembelajaran RADEC di sekolah karena mudah untuk dipahami dan 

hasil implementasi di sekolahnya pun dapat membantu siswa untuk 

membangun karakter, meningkatkan pemahaman konseptual siswa 

dan mendorong siswa mengembangkan kompetensi adad ke-21. 

(Ofori et al., 2020) 

  Sedangkan Kaharuddin dan Nining Hajeniati (2020) menjelaskan 

kelebihan dan kekurangan model pembelajaran RADEC sebagai berikut : 

1. Kelebihan Model Pembelajaran RADEC 

a. Memberikan kesempatan kepada guru untuk mendesain 

model pembelajaran yang menarik. 

b. Meningkatkan kemampuan menganalisis dan membaca 

siswa. 

c. Meningkatkan kerjasama dalam kelompok. 

2. Kekurangan Model Pembelajaran RADEC 

a. Penggunaan RADEC umumnya hanya untuk bidang tertentu 

b. Lebih spesifik ke dalam soal cerita 

c. Pengukuran penerapan metode RADEC dalam indikator 

keefektifan 

  Pengukuran keberhasilan dari penerapan model RADEC sangat penitng 

dilakukan, sebab akan menjadi bahan laporan dan evaluasi yang akan 

bermanfaat bagi perbaikan perbaikan untuk pembelajaran selanjutnya. 

  Adapun pengukuran yang dimaksud ialah hasil belajar siswa setelah 

pembelajaran, aktivitas siswa selama proses pembelajaran, respons terhadap 
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penerapan model RADEC dari keterlaksanaan model RADEC. Cara 

pengukuran atau penentuan hipotesis untuk model RADEC disajikan sebagai 

berikut : 

(1)  Pertama, tentukan kriteria ketuntasan minimal hasil belajar siswa. 

Pada tahapan ini perlu dirumuskan bahwa keberhasilan penerapan 

model RADEC dalam pembelajaran dilihat dari hasil belajar (nilai tes 

akhir atau posttest siswa melebihi kriteria ketuntusan minimal 

sekolah, peningkatan hasil belajar siswa dari tes awal ke tes akhir 

atau gain berada pada kriteria sedang, dan keberhasilan secara 

menyeluruh nilai hasil belajar siswa atau ketuntasan klasikal melebihi 

85% dari seluruh jumlah siswa. 

(2)  Kedua, pada tahapan ini perlu dirumuskan bahwa keberhasilan 

penerapan model RADEC dalam pembelajaran juga dilihat dari skor 

aktivitas siswa dari hasil obervasi atau pengamatan delama proses 

belajar mengajar yaitu berada pada kategori baik. 

(3)  Ketiga, pada tahapan ini perlu dirumuskan bahwa keberhasilan 

penerapan model RADEC dalam pembelajaran juga dilihat dari skor 

respons siswa berdasarkan pengisian angket etrhadap penerapan 

model RADEC yang berada pada ketegori baik. 

(4)  Keempat, pada tahapan terakhir ini perlu dirumuskan bahwa 

keberhasilan penerapan model RADEC dalam pembelajran juga 

dilihat dari skor keterlaksanaan pengelolaan pembelajaran atau 

keterlaksanaan pada tahapan rencana program pembelajaran yaitu 

kegiatan awal, itni dan akhir yang berada pada kategori terlaksana 

dengan baik. (KAHARUDDIN & HAJENIATI, 2020) 

B. Keterampilan Abad 21 

1. Pengertian Keterampilan Abad 21 

  Keterampilan abad ke-21 merupakan keterampilan penting yang 

harus dikuasai oleh setiap orang agar berhasil dalam menghadapi tantangan, 

permasalahan, kehidupan, dan karir di abad ke-21. Beberapa organisasi telah 
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merumuskan definisi keterampilan abad ke- 21. Dari seluruh definisi yang 

dirumuskan oleh beberapa organisasi, semuanya memiliki esensi yang 

hampir sama. 

  National Education Association (n.d.) telah mengidentifikasi 

keterampilan abad ke-21 sebagai keterampilan “The 4Cs.” “The 4Cs” 

meliputi berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi. 

a. Critical Thinking Skills (Ketrampilan Berpikir Kritis) 

 Keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan untuk 

melakukan berbagai analisis, penilaian, evaluasi, rekonstruksi, 

pengambilan keputusan yang mengarah pada tindakan yang rasional dan 

logis. Kegiatan berpikir mengenai subjek, isi, dan masalah dilakukan 

melalui aktivitas analisis, penilaian, dan rekonstruksi. (Redhana, 2019) 

 Berpikir kritis merupakan suatu proses yang terarah dan jelas 

yang digunakan dalam kegiatan mental seperti memecahkan masalah, 

mengambil keputusan, membujuk, menganalisis asumsi dan melakukan 

penelitian ilmiah. Berpikir kritis adalah kemampuan untuk berpendapat 

dengan cara yang terorganisasi. Berpikir kritis merupakan kemampuan 

untuk mengevaluasi secara sistematis bobot pendapat pribadi dan 

pendapat orang lain. 

 Berpikir kritis secara esensial adalah proses aktif dimana 

seseorang memikirkan berbagai hal secara mendalam, mengajukan 

pertanyaan untuk diri sendiri, menemukan informasi yang relevan untuk 

diri sendiri dari pada menerima berbagai hal dari orang lain (John 

Dewey dalam Alec Fisher, 2009: 2). 

 

 Elaine B. Johnson (2009: 185) mengatakan bahwa tujuan berpikir 

kritis adalah untuk mencapai pemahaman yang mendalam. Sementara 

itu, Fahruddin Faiz, (2012: 2) mengemukakan bahwa tujuan berpikir 

kritis sederhana yaitu untuk menjamin, sejauh mungkin, bahwa 

pemikiran kita valid dan benar. Dengan kemampuan untuk berpikir 

kritis siswa akan dapat menyelesaikan masalah yang dihadapinya. 
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Seseorang tidak dapat belajar dengan baik tanpa berpikir dengan baik. 

Pemikiran kritis berhubungan pada kesuksesan karir, tapi juga untuk 

kesuksesan di pendidikan tinggi. (Almarzooq et al., 2020) 

b. Communication Skill (Ketrampilan Komunikasi) 

 Keterampilan berkomunikasi merupakan keterampilan untuk 

mengungkapkan pemikiran, gagasan, pengetahuan, ataupun informasi 

baru, baik. secara tertulis maupun lisan. (Redhana, 2019) ... . 

Berkomunikasi artinya perkembangan bicara dan bahasa yang 

mempunyai muatan emosi dan sosial, yaitu bagaimana sesi komunikasi 

itu dapat berlangsung secara timbal balik (Van, 2011).      Komunikasi 

merupakan suatu aktifitas yang sangat sering dilakukan oleh setiap orang 

dalam lingkup apapun, dimanapun, dan kapanpun. Komunikasi efektif 

yaitu komunikasi yang mampu menghasilkan perubahan sikap (attitude 

change) pada orang lain yang bisa terlihat dalam proses komunikasi. 

Tujuan dari komunikasi yang efektif sebenarnya adalah memberi kan 

kemudahan dalam memahami pesan yang disampaikan antara pemberi 

informasi dan penerima informasi sehingga bahasa yang digunakan oleh 

pemberi informsi lebih jelas dan lengkap, serta dapat dimengerti dan 

dipahami dengan baik oleh penerima informasi, atau komunikan. tujuan 

lain dari Komunikasi Efektif adalah agar pengiriman informasi dan 

umpan balik atau feed back dapat seinbang sehingga tidak terjadi 

monoton. Selain itu komunikasi efektif dapat melatih penggunaan 

bahasa nonverbal secara baik. (Almarzooq et al., 2020) 

c. Collaboration Skill (Ketrampilan Kolaborasi) 

 Keterampilan kolaborasi merupakan keterampilan bekerja bersama 

secara efektif dan menunjukkan rasa hormat kepada anggota tim yang 

beragam, melatih kelancaran dan kemauan dalam membuat keputusan 

yang diperlukan untuk mencapai tujuan bersama. (Redhana, 2019) 

 Pembelajaran kolaboratif adalah pembelajaran yang melibatkan 

siswa dalam suatu kelompok untuk membangun pengetahuan dan 

mencapai tujuan pembelajaran bersama melalui interaksi sosial di bawah 
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bimbingan pendidik baik di dalam maupun di luar kelas, sehingga terjadi 

pembelajaran yang penuh makna dan siswa akan saling menghargai 

kontribusi semua anggota kelompok. Beberapa peneliti membuktikan 

bahwa peserta didik akan belajar dengan lebih baik jika mereka secara 

aktif terlibat pada proses pembelajaran dalam suatu kelompok- kelompok 

kecil. Peserta didik yang bekerja dalam kelompok-kelompok kecil 

cenderung belajar lebih banyak tentang materi ajar dan mengingatnya 

lebih lama dibandingkan jika materi ajar tesebut dihadirkan dalam bentuk 

lain. (Almarzooq et al., 2020) 

d. Creative thinking skill ( Ketrampilan Kreativitas) 

 Kreativitas merupakan keterampilan untuk menemukan hal baru 

yang belum ada sebelumnya, bersifat orisinil, mengembangkan berbagai 

solusi baru untuk setiap masalah, dan melibatkan kemampuan untuk 

menghasilkan ide-ide yang baru, bervariasi, dan unik. (Redhana, 2019) 

 Lawrence dalam Suratno, 2005: 24 menyatakan kreativitas 

merupakan ide atau pikiran manusia yang bersifat inovatif, berdaya guna 

dan dapat dimengerti. Berbeda dengan Lawrence, Chaplin dalam Yeni 

Rachmawati dan Euis Kurniati, 2010: 16) mengutarakan bahwa 

kreativitas adalah kemampuan menghasilkan bentuk baru dalam bidang 

seni atau dalam persenian, atau dalam memecahkan masalah-masalah 

dengan metode-metode baru. Suratno mengemukakan bahwa kreativitas 

adalah suatu ativitas yang imajinatif yang memanifestasikan (perwujudan) 

kecerdikan dari pikiran yang berdaya guna menghasilkan suatu produk 

atau menyelesaikan suatu persoalan dengan cara tersendiri. 

 Menurut Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati (2010: 30-31) 

kreativitas anak dapat berkembang dengan baik bila didukung oleh 

beberapa faktor seperti memberikan rangsangan mental yang baik 

rangsangan diberikan pada aspek kognitif maupun kepribadiannya serta 

suasana psikologis anak, menciptakan lingkungan kondusif lingkungan 

kondusif perlu diciptakan agar memudahkan anak untuk mengakses 

apapun yang dilihatnya, dipegang, didengar, dan dimainkan untuk 
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mengembangkan kreativitasnya, peran serta guru dalam mengembangkan 

kreativitas Guru yang kreatif akan memberikan stimulasi yang tepat 

pada anak agar anak didiknya menjadi kreatif, serta peran serta orangtua 

orangtua yang dimaksud disini adalah orangtua yang memberikan 

kebebasan anak untuk melakukan aktivitas yang dapat mengembangkan 

kreativitas. (Almarzooq et al., 2020) 

2. Pengertian Keterampilan Kolaborasi 

 Dalam memahami pengertian kolaborasi, banyak ahli yang 

menyandingkan makna kolaborasi dan komunikasi menjadi sebuah 

kegiatan yang saling berkaitan. P21CS menyatakan bahwa kolaborasi 

adalah kegiatan bekerja bersama untuk mencapai tujuan dengan 

menempatkan talenta, keahlian, dan kecerdasan untuk bekerja. Menurut 

ISTE, kegiatan kolaboratif berarti; (a) Berinteraksi, berkolaborasi 

dengan teman sebaya, pakar, atau orang lain baik secara online maupun 

offline, (b) Mengkomunikasikan informasi dan ide secara efektif dengan 

menggunakan media, (c) Mengembangkan pemahaman budaya dan 

kesadaran global dengan melibatkan peserta didik dari budaya lain, dan 

(d) Berkontribusi secara kolaboratif bersama tim untuk menghasilkan 

sebuah karya yang orisinil atau menyelesaikan masalah. Secara 

sederhana kolaborasi dapat diartikan sebagai aktifitas yang dapat terjadi 

ketika dua orang atau lebih bekerjasama untuk mencapai tujuan 

bersama. 

 Kolaborasi merupakan keterampilan yang penting untuk diajarkan 

kepada peserta didik dari segala usia, termasuk pada anak usia dini. 

Kualitas kolaborasi yang tinggi dapat mendorong pemikiran peserta 

didik dan menciptakan kesempatan pembelajaran yang lebih 

bermakna.24 Pada aktivitas belajar, kolaborasi dapat dilakukan melalui 

diskusi, saling bertukar ide-ide, bertukar sudut pandang yang berbeda, 

mencari klarifikasi, dan berpartisipasi dengan tingkat berpikir tinggi 

seperti mengelola, mengorganisasi, menganalisis kritis, menyelesaikan 

masalah, dan menciptakan pembelajaran dan pemahaman baru yang 
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lebih mendalam.(Suparyanto dan Rosad (2015, 2020). 

Adapun indikator yang menunjukkan keterampilan kolaborasi 

adalah kerjasama kelompok secara efektif, beradaptasi sesama anggota 

kelompok, bertanggung jawab bersama untuk pekerjaan kolaboratif, 

musyawarah mengambil keputusan dan komunikasi secara efektif 

dalam kelompok. 

 Apriono (2011) menjelaskan kemampuan kerjasama dapat 

diartikan sebagai kemampuan yang dilakukan oleh beberapa siswa 

untuk saling membantu satu sama lain sehingga tampak kebersamaan 

dan kekompakan untuk mencapai tujuan bersama. Aspek kemampuan 

kerjasama yang digunakan pada kegiatan pembelajaran oleh Eggen dan 

Kauchak dalam Apriono (2011: 167) yaitu: 

a. dengan sopan mendengarkan oranglain berbicara dan baru 

berbicara setelah oranglain selesai bicara 

b. berinterupsi dengan sopan 

c. menghargai ide orang lain 

d. menangkap ide orang lain dengan tepat sebelum menyatakan 

tidak setuju, dan 

e. mendukung setiap partisipasi anggota kelompok 

 Kriteria kemampuan kerjasama berdasarkan hasil penelitian 

Maasawet (2011: 21) adalah : 

1) memberi informasi sesama anggota kelompok 

2) dapat menyelesaikan perselisihan yang terjadi 

3) menciptakan suasana kerjasama yang akrab 

4) bertukar ide dan pendapat kepada anggota kelompok 

5) mendukung keputusan kelompok 

6) menghargai masukan dan keahlian anggota lain 

7) berpartisipasi melaksanakan tugas 
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8) mengahrgai hasil kerja kelompok. 

  Dengan mengedepankan pendekatan kolaboratif ini, satu sisi, 

membangun karakter kemitraan dengan lingkungan, dan juga peduli 

pada sesama untuk bisa menjaga kebersamaan. Keterampilan kolaborasi 

adalah keterampilan nyata untuk membangun kebersamaan dalam 

keragaman, dana membangun sinergi dalam mencapai tujuan 

bersama.(Simanjuntak, 2019) 

C. Pembelajaran Tematik 

1. Pengertian Pembelajaran Tematik 

 Pembelajaran tematik atau pembelajaran terpadu adalah suatu 

konsep pembelajaran yang melibatkan beberapa mata pelajaran untuk 

memberikan pengalaman yang bermakna pada anak. Dalam model ini, 

guru pun harus mampu membangun bagian keterpaduan melalui satu tema. 

Pembelajaran tematik sangat menuntut kreatifitas guru dalam memilih 

dan mengembangkan tema pembelajaran. Tema yang dipilih hendaknya 

diangkat dari lingkungan kehidupan peserta didik, agar pembelajaran 

menjadi hidup dan tidak kaku. 

 Menurut Depdiknas (Trianto, 2011: 147) yang dimaksud dengan 

“pembelajaran tematik pada dasarnya adalah merupakan model 

pembelajaran terpadu dengan menggunakan tema untuk mengaitkan 

beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman belajar 

yang bermakna kepada siswa”. Pembelajaran tematik adalah pembelajaran 

yang utuh dan menyeluruh sehingga dapat mengembangkan aspek 

pengetahuan, sikap serta keterampilan oleh siswa. Pembelajaran ini 

menggunakan tema-tema yang dekat dengan kehidupan siswa, sehingga 

pembelajaran dapat lebih bermakna dengan siswa mencari sendiri dan 

menemukan apa yang akan mereka pelajari. 

 Penyesuaian tema harus diatur secara ideal, variasi latihan yang 

berbeda memanfaatkan model pembelajaran yang berbeda, model 
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pembelajaran mengisi sebagai aturan bagi pendidik dalam melakukan 

sistem pembelajaran. Pembelajaranytematika lebihi menekankani pada 

asosiasi aktif siswa dalam sistem pembelajaran. Dengan pembelajaran 

tematik siswa memperoleh wawasan langsung dan dipersiapkan untuk 

menelusuri wawasannya sendiri yang diadaptasi secara komprehensif, 

definitif, sungguh-sungguh dan efektif. 

 Menurut Abdul Majid, pembelajaran tematik adalah pembelajaran 

terkoordinasi yang menggunakan topik untuk menghubungkan beberapa 

mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman yang berarti bagi 

siswa. Topik adalah pemikiran mendasar atau pemikiran utama yang 

menjadi topik pembicaraan dalam pembelajaran. Titik fokus pertimbangan 

dalam pembelajaran tematik terletak pada proses yang diambil. (Farhaniah, 

Fatmawati K 2021) 

 Sutirjo dan Mamik (Suryosubroto, 2009: 133) berpendapat bahwa 

pembelajaran tematik adalah usaha untuk mengintegrasikan pengetahuan, 

keterampilan, nilai atau sikap pembelajaran, serta pemikiran yang kreatif 

dengan menggunakan sebuah tema. Menurut Indrawati (Trianto, 2011: 

149) pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang melintasi batas- 

batas mata pelajaran untuk berfokus pada permasalahan kehidupan yang 

komperhensif atau dapat pula disebut dengan studi luas yang 

menggabungkan berbagai bagian kurikulum ke dalam hubungan yang 

bermakna. (Hidayah, 2015) 

 Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran tematik merupakan strategi pembelajaran yang diterapkkan 

bagi anak sekolah dasar. Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang 

dirancang berdasarkan tema-tema tertentu. Dalam pembahasannya tema 

itu ditinjau dari berbagai mata pelajaran. Pembelajaran tematik 

menyediakan keluasan dan kedalaman implementasi kurikulum, 

menawarkan kesempatan yang sangat banyak pada siswa untuk 

memunculkan dinamika dalam pendidikan. Sesuai dengan tahapan 
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perkembangan anak, karakteristik cara anak belajar, konsep belajar dan 

pembelajaran bermakna, maka kegiatan pembelajaran bagi anak kelas 

awal SD sebaiknya dilakukan dengan Pembelajaran tematik. (Hidayah, 

2015) 

2. Landasan Pembelajaran Tematik 

Landasan Pembelajaran tematik mencakup: 

a. Landasan filosofis dalam pembelajaran tematik sangat dipengaruhi oleh 

tiga aliran filsafat yaitu: 

1. Progresivisme 

    Aliran progresivisme memandang proses pembelajaran 

perlu ditekankan pada pembentukan kreatifitas, pemberian 

sejumlah kegiatan, suasana yang alamiah (natural), dan 

memperhatikan pengalaman siswa. 

2. Konstruktivisme 

   Aliran konstruktivisme melihat pengalaman langsung siswa 

(direct experiences) sebagai kunci dalam pembelajaran. Menurut 

aliran ini, pengetahuan adalah hasil konstruksi atau bentukan 

manusia. Manusia mengkonstruksi pengetahuannya melalui 

interaksi dengan obyek, fenomena, pengalaman dan 

lingkungannya. Pengetahuan tidak dapat ditransfer begitu saja dari 

seorang guru kepada anak, tetapi harus diinterpretasikan sendiri 

oleh masing-masing siswa. Pengetahuan bukan sesuatu yang sudah 

jadi, melainkan suatu proses yang berkembang terus menerus. 

Keaktifan siswa yang diwujudkan oleh rasa ingin tahunya sangat 

berperan dalam perkembangan pengetahuannya. 

3. Humanisme 

 Sementara aliran humanisme melihat siswa dari segi 

keunikan/kekhasannya, potensinya, dan motivasi yang 

dimilikinya. 
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b. Landasan psikologis dalam pembelajaran tematik terutama berkaitan 

dengan psikologi perkembangan peserta didik dan psikologi belajar. 

Psikologi perkembangan diperlukan terutama dalam menentukan 

isi/materi pembelajaran tematik yang diberikan kepada siswa agar 

tingkat keluasan dan kedalamannya sesuai dengan tahap 

perkembangan peserta didik. Psikologi belajar memberikan 

kontribusi dalam hal bagaimana isi/materi pembelajaran tematik 

tersebut disampaikan kepada siswa dan bagaimanapula siswa harus 

mempelajarinya. 

c. Landasan yuridis dalam pembelajaran tematik berkaitan dengan 

berbagai kebijakan atau peraturan yang mendukung pelaksanaan 

pembelajaran tematik di sekolah dasar. Landasan yuridis tersebut 

adalah UU No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak yang 

menyatakan bahwa setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan 

pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya dan tingkat 

kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakatnya (pasal 9). UU No. 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan 

bahwa setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak 

mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan 

kemampuannya (Bab V Pasal 1-b). (Moh.Mukhlis, 2012) 

3. Ciri-Ciri Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik itu sendiri memiliki beberapa ciri ciri, antara lain: 

a. Pengalaman dan kegiatan belajar relevan dengan tingkat perkembangan 

dan kebutuhan anak usia Sekolah Dasar (SD)/Madrasah Ibtidaiyah 

(MI). 

b. Kegiatan-kegiatan yang dipilih dalam pembelajaran tematik bertolak 

dari minat dan kebutuhan peserta didik. 

c. Kegiatan belajar yang dipilih bermakna dan berkesan bagi peserta didik 

sehingga hasil belajar dapat bertahan lebih lama. 

d. Memberi penekanan pada keterampilan berpikir peserta didik. 

e. Menyajikan kegiatan belajar yang pragmatis dimana kegiatan tersebuat 
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sesuai dengan permasalahan yang sering ditemui peserta didik. 

f. Mengembangkan keterampilan sosial peserta didik, seperti kerja sama, 

toleransi, komunikasi, dan tanggap pada gagasan atau pendapat orang 

lain (Ibadullah Malawi, 2017) 

4. Karakteristik Pembelajaran Tematik  

  Sebagai suatu model pembelajaran di SD/MI, pembelajaran tematik 

memiliki karakteristik-karakteristik sebagai berikut 

a. Berpusat pada siswa, hal ini sesuai dengan pendekatan belajar modern 

yang lebih banyak menempatkan siswa sebagai sunjek belajar, 

sedangkan guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator, yaitu 

memberikan kemudahan-kemudahan pada siswa untuk melakukan 

aktivitas belajar. 

b. Memberikan pengalaman langsung, dengan pengalaman langsung ini 

siswa dihadapkan dengan sesuatu yang nyata. 

c. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas, fokus pembelajaran 

diarahkan pada pembahasan tema-tema yang paling dekat berkaitan 

dengan kahidupan siswa 

d. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran, dengan demikian 

siswa dapat memahami konsep-konsep tersebut secara utuh. Hal ini 

diperlukan untuk membantu siswa dalam memecahkan masalah- 

masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. 

e. Bersifat fleksibel, dimana guru dapat mengaitkan bahan ajar dari satu 

pelajaran dengan mata pelajaran yang lain, bahkan mengaitkannya 

dengan kahidupan siswa dan keadaan lingkungan dimana sekolah dan 

siswa berada 

f. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan 

(Daryanto, 2014) 

5. Prinsip-Prinsip Pembelajaran Tematik 

  Menurut Mamat SB dkk, mengemukakan bahwa ada sembilan prinsip 

yang mendasari pembelajaran tematik tematik antara lain (Andi Prastowo, 

2019) : 
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a. Terintegrasi dengan lingkungan atau bersifat kontekstual, maksudnya 

pembelajaran dikemas dalam sebuah format keterkaitan dalam 

menemukan masalah dengan memecahkan masalah nyata yang 

dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Memiliki tema sebagai pemersatu beberapa mata pelajaran atau bahan 

kajian. Tema demikian sering disebut sebagai acuan dalam proses 

pembauran dan pengintegrasian sejumlah mata pelajaran. 

c. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan 

(joyful learning). 

d. Memberikan pengalaman langsung yang bermakna bagi peserta didik. 

e. Menanamkan konsep dari berbagai mata pelajaran atau bahan kajian 

dalam suatu proses pembelajaran tertentu. 

f. Pemisahan atau pembedaan antara satu pelajaran dengan mata pelajaran 

lain yang sulit dilakukan. 

g. Pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan kemampuan, 

kebutuhan, dan minat peserta didik. 

h. Pembelajaran bersifat fleksibel. 

6. Tujuan dan Manfaat Pembelajaran Tematik 

 Pembelajaran tematik dikembangkan selain untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan, diharapkan siswa juga dapat: 

a. Meningkatkan pemahaman konsep yang dipelajarinya secara lebih                                  

bermakna. 

b. Mengembangkan keterampilan menemukan, mengolah, dan  

memanfaatkan informasi. 

c. Menumbuh kembangkan sikap positif, kebiasaan baik, dan nilai- 

nilai luhur yang diperlukan dalam kehidupan. 

d. Menumbuh kembangkan keterampilan sosial seperti kerja sama, 

toleransi, komunikasi, serta menghargai pendapat orang lain. 

e. Meningkatlkan gairah dalam belajar. 6. Memilih kegiatan yang 

sesuai dengan minat dan kebutuhannya. 
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  Dengan menerapkan pembelajaran tematik, peserta didik dan guru  

mendapatkan banyak manfaat. Diantara manfaat tersebut adalah: 

1) Pembelajaran mampu meningkatkan pemahaman konseptual peserta 

didik terhadap realitas sesuai dengan tingkat perkembangan 

intelektualitasnya. 

2) Pembelajaran tematik memungkinkan peserta didik mampu 

mengeksporasi pengetahuan melalui serangkaian proses kegiatan 

pembelajaran. 

3) Pembelajaran tematik mampu meningkatkan keeratan hubungan 

antarpeserta didik. 

4) Pembelajaran tematik membantu guru dalam meningkatkan 

profesionalismenya. 

5) Menyenangkan karena bertolak dari minat dan kebutuhan anak. 

6) Hasil belajar akan bertahan lebih lama karena berkesan dan bermakna. 

7) Mengembangkan keterampilan berfikir anak sesuai dengan 

permasalahan yang dihadapi. 

8) Menumbuhkan keterampilan sosial dalam bekerja, toleransi, 

komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang lain. (Moh.Mukhlis, 

2012) 

D. Kerangka Berpikir 

  Kolaborasi merupakan keterampilan yang penting untuk diajarkan kepada 

peserta didik dari segala usia, termasuk pada anak usia dini. Kualitas kolaborasi 

yang tinggi dapat mendorong pemikiran peserta didik dan menciptakan 

kesempatan pembelajaran yang lebih bermakna. Pada aktivitas belajar, 

kolaborasi dapat dilakukan melalui diskusi, saling bertukar ide-ide, bertukar 

sudut pandang yang berbeda, mencari klarifikasi, dan berpartisipasi dengan 

tingkat berpikir tinggi seperti mengelola, mengorganisasi, menganalisis kritis, 

menyelesaikan masalah, dan menciptakan pembelajaran dan pemahaman baru 

yang lebih mendalam.(Suparyanto dan Rosad (2015, 2020). 
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  Dalam kegiatan kolaborasi agar siswa dapat bekerjasama antar kelompok 

maka seorang guru perlu memiliki model yang tepat untuk membuat 

pembelajaran kolaborasi menjadi lebih mudah dan lebih menyenangkan. 

Seiring dengan berjalannya waktu, model-model yang digunakan dalam 

pembelajaran terus berkembang. Salah satunya adalah model RADEC yaitu 

sebuah model yang menuntut guru menciptakan suasana interaktif yang 

edukatif, yakni interaksi antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa dan 

dengan sumber pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Read      : Guru meminta siswa untuk membaca teks bacaan yang sudah 

disediakan 

Answer : Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru sesuai teks 

bacaan yang sudah dibaca sebelumnya 

Discuss : Siswa melaksanakan diskusi di dalam kelas mengenai teks bacaan yang 

sudah dibaca sebelumnya 

Explain : Setiap kelompok menjelaskan hasil diskusinya di depan kelompok lain 

Create   : Setiap kelompok membuat sebuah karya berdasarkan materi yang 

sudah dipelajari 

 
Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

Permasalahan : 

• Guru masih belum memilih model pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik materi dan menerapkan sesuai kondisi siswa. 

• Siswa masih belum mampu untuk bekerja sama antar kelompok sehingga 

kegiatan kerja kelompok hanya dilakukan oleh satu atau dua orang saja. 

Proses Pembelajaran 
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E. Studi Relevan 

  Dalam penelitian ini ada beberapa penelitian yang serupa dengan 

penelitian yang penulis lakukan adapun untuk menjaga keaslian dari penelitian ini 

sekiranya penulis juga akan memaparkan beberapa penelitian sebelumnya dan 

juga bisa menjadi referensi bagi kelancaran penelitian penulis nantinya. 

1. Nurul Fahira, Tahun 2020 Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

tentang “Pengaruh penggunaan Model RADEC Terhadap Kemampuan 

Menulis Teks Eksplanasi Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa 

Kelas V SDN 226 Patande Kabupaten Luwu Timur”. Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Hasil 

penelitian tersebut memaparkan bahwa dengan penggunaan model RADEC 

berpengaruh terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V SDN 226 Patande Kabupaten 

Luwu Timur. 

Persamaan pada penelitian ini terletak pada penggunaan model 

pembelajarannya sedangkan perbedaannya, penelitian ini fokus untuk 

meningkatkan kemampuan menulis teks eksplanasi pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia, sedangkan penelitian yang saya teliti fokus untuk 

meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa. (Nurul Fahira, 2020, 

Skripsi). 

2. Khaerul Fadhil, Tahun 2018 Program Studi Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar tentang “Pengaruh Model RADEC Terhadap Membaca Pemahaman 

Pada Siswa Kelas IV SDN Ballewe Kecamatan Balusu Kabupaten Barru”. 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Peniddikan Universitas Muhammadiyah 

Makkasar. Hasil penelitian tersebut memaparkan bahwa terdapat pengaruh 

penerapan model RADEC terhadap membaca pemahaman Bahasa 

Indonesia siswa kelas IV SDN Ballewe Kecamatan Balusu Kabupaten 

Barru. 

Persamaan pada penelitian ini terletak pada penggunaan model 

pembelajarannya sedangkan perbedaannya, penelitian ini fokus terhadap 
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membaca pemahaman siswa sedangkan penelitian yang saya teliti fokus 

untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa. (Khaerul Fadhil, 2018, 

skripsi) 

3. Dhesta Youlandi Rahayu Sulistiyawati, Tahun 2020 Program Studi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar tentang “Peningkatan Keterampilan 

Kolaborasi dan Hasil Belajar Materi Debit Untuk Siswa Kelas V SDN 

Kentungan dengan Model STAD”. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Sanata Dharma Yogyakarta. Hasil penelitian tersebut 

memaparkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

ini dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa. Peningkatan data 

keterampilan kolaborasi dapat dilihat pada hasil pengamatan kondisi awal, 

siklus I, dan siklus II. 

Persamaan pada penelitian ini terletak pada keterampilan kolaborasi siswa 

sedangkan perbedaannya, penelitian ini fokus pada materi debit dan 

menggunakan model pembelajaran STAD sedangkan penelitian yang saya 

teliti fokus pada pembelajaran tematik dan menggunakan model 

pembelajaran RADEC. (Dhesta Youlandi R.S , 2020). 

F. Hipotsis Tindakan 

 Teori-teori dan kerangka berpikir sebagaimana diuraikan diatas, berikut 

dapat dijadikan hipotesis yang dirumuskan optimalis model pembelajaran 

RADEC pada pembelajaran tematik muatan Bahasa Indonesia dan SBdP dapat 

meningkatkan keterampilan Kolaborasi siswa kelas III MIS Nurul Yaqin. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Penulis menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) pada 

penelitiannya. Penelitian tindakan kelas adalah penelitian tindakan yang 

dilakukan dikelas dengan tujuan memperbaiki atau meningkatkan mutu praktik 

pembelajaran. PTK berfokus pada kelas atau pada proses belajar mengajar yang 

terjadi dikelas. PTK harus tertuju atau mengenai hal-hal yang terjadi didalam 

kelas. (Suharsimi, 2012). 

 Tujuan penelitian Tindakan Kelas (PTK) diantaranya meningkatkan 

kualitas pendidikan atau pengajaran yang diselenggarakan oleh guru atau 

peneliti itu sendiri sehingga tidak ada lagi permasalahan di kelas (Mahmud, 

2011). 

 Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam bentuk proses pengkajian 

bersiklus yang terdiri dari 4 tahapan. Tahapan tersebut adalah perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 

 Penelitian tindakan kelas ini bercirikan adanya perubahan yang secara terus 

menerus. Siklus disesuaikan dengan kebutuhan dalam peningkatan hasil 

pembelajaran. Jika ada peningkatan sesuai dengan indikator yang diharapkan, 

siklus dapat dihentikan meskipun masih dalam siklus kedua. Siklus juga dapat 

dihentikan apabila rasa tidak ada peningkatan keaktifan siswa dalam setiap 

tahapan yang telah dilalui sehingga mencapai tingkat kejenuhan. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di : 

1. Tempat Penelitian : MIS Nurul Yaqin 

2. Waktu Penelitian : Semester Genap Tahun Ajaran 2022/2023 

3. Subyek Penelitian : Siswa Kelas III dengan jumlah 28 siswa 
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C. Desain dan Prosedur Penelitian 

1. Desain Penelitian 

 Penelitian tindakan kelas (PTK) akan dilaksanakan dalam beberapa 

siklus, yang dalam satu siklus atau putaran terdiri dari empat komponen 

atau tahap yang meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan 

refleksi. Langkah pada siklus berikutnya yaitu perencanaan yang sudah 

direvisi, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Banyaknya siklus 

dalam penelitian tindakan kelas (PTK) ini tidak dapat ditentukan karena hal 

ini menyangkut dan bergantung pada selesainya masalah yang ada dalam 

kelas yang diteliti. 

 Banyaknya siklus tergantung tingkat peningkatan keterampilan 

kolaborasi siswa Kelas 3 MIS Nurul Yaqin, apabila menggunakan siklus I 

belum mengalami peningkatan maka peneliti merencanakan dan 

melaksanakan siklus II. Namun, jika setelah melaksanakan sampai siklus II 

dan ada peningkatan secara individu dan klasikal, peneliti tidak perlu 

merencanakan dan melaksanakan siklus III, begitu juga sebaliknya. Siklus II 

atau seterusnya dilaksanakan berdasarkan kekurangan pada siklus I, yang 

selanjutnya akan direvisi agar dapat memperbaiki hasil dari siklus 

sebelumnya. Selama melaksanakan penelitian, peneliti berkolaborasi 

dengan wali kelas. 

 Adapun desain penelitian tindakan kelas yang digunakan yaitu 

menurut Kemmis & Mc Taggart yang menggambarkan adanya empat 

langkah (dan pengulangannya) dapat disajikan dalam bagan berikut ini : 

Gambar 3.1 Model Penelitian Tindakan Kelas Menurut Kemmis & Mc 

Taggart 
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 Peneliti mengidentifikasi masalah dengan melakukan tindakan pra-siklus 

pada kelas III, berikut uraian kegiatan : 

a. Meminta izin kepada kepala sekolah. 

b. Bertemu dan meminta izin kepada guru kelas untuk melakukan  

penelitian. 

c. Pelaksanaan awal penelitian (melakukan observasi dan pengamatan) 

d. Mewawancarai guru kelas III 

Siklus I 

 Pada siklus I peneliti akan melakukan empat macam kegiatan secara 

berkaitan, yaitu : 

a. Perencanaan 

   Tahapan perencanaan pada penelitian ini dilaksanakan dengan cara- 

cara sebagai berikut: 

1) Menetapkan waktu penelitian dan subjek penelitian. 

2) Diskusi dengan guru mengenai kompetensi yang akan diajarkan 

dengan menggunakan model pembelajaran RADEC. 

3) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan 

menggunakan model pembelajaran RADEC. 

4) Menyiapkan alat dan bahan pembelajaran yang diperlukan pada 

saat proses pembelajaran. 

5) Menyiapkan instrumen lembar tes observasi kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan soal yang dibuat berdasarkan indikator 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal. 

b. Pelaksanaan atau Tindakan 

Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap ini adalah 

melaksanakan tindakan sesuai dengan yang telah direncanakan. Tahap 

pelaksanaan dalam pembelajaran dengan model pembelajaran RADEC 

meliputi: 
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1) Pra Pembelajaran 

a) Siswa diminta membaca teks bacaan yang sudah disediakan oleh 

guru ( Tahap Read ). 

b) Siswa menjawab pertanyaan pra pembelajaran yang diberikan 

guru ( Tahap Answer ). 

2) Pendahuluan 

a) Guru membuka pelajaran dengan kegiatan pembukaan 

b) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan  

dilaksanakan 

3) Kegiatan Inti 

a) Siswa dibagi beberapa kelompok yang terdiri dari 3-4 siswa. 

b) Siswa diminta berdiskusi untuk menyepakati jawaban 

pertanyaan pra pembelajaran yang sudah diberikan sebelumnya. 

c) Guru mmebagikan LKPD kepada tiap kelompok. 

d) Siswa secara berkelompok berdiskusi menjawab LKPD ( Tahap 

Discuss) 

e) Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi dan 

kelompok lain memberikan tanggapan dan tanya jawab.( Tahap 

Explain ). 

f) Siswa secara berkelompok diminta untuk membuat kreativitas 

berdasarkan materi yang sudah dipelajari . (Tahap Create). 

4) Kegiatan Penutup 

a) Guru memberikan arahan-arahan serta motivasi untuk siswa. 

b) Guru menutup pembelajaran. 
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c. Pengamatan (Observasi) 

 Observasi atau pengamatan adalah proses pengambilan data dalam 

penelitian di mana peneliti atau pengamat melihat situasi penelitian. Observasi 

sangat sesuai digunakan dalam penelitian yang berhubungan dengan 

kondisi/interaksi belajar mengajar, tingkah laku, dan interaksi kelompok. 

Pengumpulan data tentang observasi dilakukan melalui pengamatan secara 

cermat dan teliti. 

 Observasi atau pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu 

mengamati proses keterampilan kolaborasi dalam pembelajaran tematik 

menggunakan model pembelajaran RADEC. Pengamatan ini bertujuan untuk 

mengetahui peningkatan keterampilan kolaborasi siswa pada pembelajaran 

tematik. 

d. Refleksi 

 Refleksi yaitu kegiatan untuk menggunakan kembali apa yang sudah 

terjadi (Arikunto, 2012). 

1) Siklus I 

Peneliti berkolaborasi dengan guru untuk berdiskusi tentang 

proses pembelajaran yang telah dilaksanakan berdasarkan lembar 

observasi yang disediakan. Keberhasilan pada siklus pertama akan 

dijadikan acuan dalam melaksanakan  siklus selanjutnya. 

2) Siklus II 

  Sedangkan kekurangan pada siklus pertama akan didiskusikan 

dengan guru kelas untuk memutuskan cara menentukan perbaikan pada 

siklus berikutnya. Peneliti akan melakukan tindakan pada siklus 

kedua dengan matang serta melakukan kekurangan yang ada pada 

siklus satu. Sehingga peneliti dapat menentukan perbaikan 

pembelajaran sebagai bahan menyusun tindakan pada siklus berikutnya. 
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Jika dengan tindakan yang diberikan sudah dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal sesuai indikator yang 

telah ditentukan, maka penelitian dapat dihentikan. Namun jika 

indikator penelitian belum tercapai, penelitian dilanjutkan ke siklus 

selanjutnya. 

Siklus II 

a. Perencanaan (perbaikan perencanaan I) 

1) Menyusun RPP dengan memperhatikan pada kelemahan yang ada pada 

siklus I. 

2) Peneliti menggali informasi tentang keterampilan kolaborasi siswa 

dalam setiap proses pembelajaran. 

b. Pelaksanaan 

Pelaksanaan pada siklus II peneliti mengacu pada RPP yang disusun, 

peliti menerapkan model RADEC pada pelajaran tematik dengan 

menggunakan RPP yang telah dipersiapkan dari perbaikan siklus I. 

c. Observasi 

Dalam pengamatan siklus II, observer melakukan pengamatan kepada 

siswa selama proses pembelajaran melalui lembar pengamatan yang telah 

disusun peneliti. 

e. Refleksi 

Berdasarkan hasil refleksi dan evaluasi pada siklus I dan siklus II ini 

dapat diketahui kelemahan kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan, dan 

pada siklus ini peneliti sudah mencapai target yang ditentukan, sehingga 

tidak dilaksanakan tindakan berikutnya. Dengan begitu dapat dikatakan 

bahwa peningkatan keterampilan kolaborasi siswa sudah tercapai. 

D. Sumber Data 

Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh (Suharsimi, 

2006). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 3 MIS Nurul Yaqin tahun ajaran 
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2022/2023 yang berjumlah 28 orang siswa terdiri dari 16 orang siswa 

perempuan dan 12 orang siswa laki-laki. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah bagian terpenting dalam penelitian. Data yang 

valid dan lengkap sangat menentukan kualitas penelitian. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan teknik wawancara, observasi, rubrik penilaian 

keterampilan kolaborasi dan dokumentasi. 

1. Wawancara 

 Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan mengajukan 

pertanyaan secara lisan kepada subjek yang diteliti.. Penelitian tindakan kelas 

(PTK) ini, peneliti menggunakan wawancara tak berstuktur. Wawancara tak 

berstruktur adalah wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan 

pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 

pengumpulan datanya (Sugiyono, 2016).Wawancara ini dilakukan kepada wali 

kelas 3 MIS Nurul Yaqin, untuk mengetahui kondisi awal siswa pada proses 

pembelajaran tematik dan untuk mengetahui lebih mendalam tentang subjek 

yang diteliti. 

2. Observasi 

 Observasi atau pengamatan adalah proses pengambilan data dalam 

penelitian di mana peneliti atau pengamat melihat situasi penelitian. Observasi 

sangat sesuai digunakan dalam penelitian yang berhubungan dengan 

kondisi/interaksi belajar mengajar, tingkah laku, dan interaksi kelompok. 

Pengumpulan data tentang observasi dilakukan melalui pengamatan secara 

cermat dan teliti (Muhammad Ali & Muhammad Asrori, 2014). 

 Observasi dalam penelitian ini yaitu mengamati aktivitas mengajar 

guru, aktivitas belajar siswa serta mengamati keterampilan kolaborasi siswa 

dalam pembelajaran dengan mengisi lembar observasi yang terdapat dalam 

instrumen pengumpulan data. 

3. Rubrik Penilaian Keterampilan Kolaborasi 

 Rubrik penilaian keterampilan kolaborasi siswa digunakan untuk 

memperolej data tentang keterampilan kolaborasi siswa selama mengikuti 
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pembelajaran. Lembaran ini berupa daftar ceklist yang terdiri dari beberapa 

item yang menyangkut keterampilan kolaborasi siswa pada pembelajaran 

tematik muatan Bahasa Indonesia dan SBdP dengan model pembelajaran 

RADEC. 

4. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data 

dan informasi dalam bentuk buku, arsip penelitian, dokumen, tulisan angka 

dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung 

penelitian ini (Sugiyono,2018). 

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik dokumentasi yang 

didapatkan dari rencana pelaksaan pembelajaran (RPP), silabus, dan dokumen 

angket hasil siswa. 

F. Teknik Analisis Data 

Penelitian dianalisis dari awal pada setiap aspek kegiatan penelitian. Model 

pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar mengajar juga membutuhkan 

data yakni hasil, adakah peningkatan minat siswa untuk aktif dalam proses 

pembelajaran, pada data kualitatif yang terdiri dari beberapa komponen yaitu : 

1. Penyajian data setelah direduksi, data siap dibeberkan. Artinya saat 

pembeberan data, berbagai macam data perlu diteliti tindakan yang telah 

direduksikan perlu dbeberkan dengan tertata rapi dalam bentuk narasi, matrik 

grafik atau diagram. 

2. Penarikan kesimpulan, peningkatan atau perubahan yang terjadi dilakukan 

secara bertahap mulai dari kesimpulan sementara yang ditarik pada akhir 

siklus I dan terevisi pada siklus II dan kesimpulan akhir pada siklus III. 

 

Menurut (Trianto, 2013) pada data kualitatif yang merupakan hasil observasi 

aktivitas guru dan siswa dapat dihitung melalui: 

Presentase respon siswa = A/B x 100% 

Keterangan : A = Proporsi siswa yang memilih (aktif) 

B = Jumlah siswa (keseluruhan) 
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Dengan pendeskripsian rata-rata skor : 

90% - 100%  = Sangat baik 

80% - 90%  = Baik 

70% - 80%  = Cukup 

0% - 70%  = Kurang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



39  

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

1. Sejarah Sekolah/Madrasah  

Madrasah Ibtidaiyah Nurul Yaqin ini terletak di RT.02 jalan jambi 

Km.17 Simpang Sungai Duren kecamatan Jambi Luar Kota Kabupaten 

Muaro Jambi. Berdirinya Madrasah ini merupakan tuntutan dari masyarakat 

akan pentingnya pendidikan berbasis agama di Desa Simpang Sungai Duren. 

Madrasah ini pun awalnya dibangun atas swadaya masyarakat yang 

berkeinginan untuk mendirikan lembaga pendidikan tingkat SD berbasis 

agama di Desa Simpang Sungai Duren.  

Madrasah Ibtidaiyah Nurul Yaqin didirikan pada tahun 2006. 

Madrasah ini pada awalnya mengikuti Kurikulum KTSP. Seiring berjalannya 

waktu, Madrasah ini mengikuti kurikulum yang ditetapkan oleh kementerian 

agama. Hadirnya Madarasah ini diharapkan dapat mencerdaskan bangsa dan 

menjadikan generasi muda yang aktif, kreatif terutama dalam bidang 

pendidikan agama, untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. 

Awalnya Madrasah ini menggunakan gedung Puskesmas setempat 

yang sudah tidak dipakai lagi, akan tetapi sudah diberikan oleh Kepala Desa 

untuk Madrasah. Kemudian pada tahun 2009 mualilah dibangun beberapa 

gedung yaitu sebanyak tiga kelas. Dana untuk pembangunan itu sendiri 

diperoleh dari Pemerintah yaitu dana blockgreen yang diperoleh dari Kantor 

Kanwil Kementerian Agama Provinsi Jambi melalui Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Muaro Jambi. 
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2. Data Umum Madrasah  

Tabel 4. 1 Identitas MI Nurul Yaqin 

   No  Identitas Sekolah 

1.  
Nama Sekolah  Madrasah Ibtidaiyah Nurul Yaqin  

2.  
Status Sekolah  Swasta  

3.  
NSM 111215050008 

4.  
NPSN 60704696 

5.  
Alamat  RT 02, Simpang Sungai Duren  

6.  
Desa Simpang Sungai Duren  

7.  
Kecamatan  Jambi Luar Kota 

8.  
Kabupaten  Muaro Jambi  

9.  
Provinsi  Jambi 

Sumber: Bagian TU MIS Nurul Yaqin, tentang Identitas Sekolah MIS Nurul 

Yaqin. 

3. Visi dan Misi Sekolah Madrasah  

a. Visi 

‘’Teirwujud peiseirta didik yang cakap ,teirampil, beiriman dan beirtaqwa 

seirta Beirakhlak Mulia’’ 

b. Misi  

1) Meimbina dan meimbimbing peiseirta agar cakap dan trampil 

beirakhlak Mulia dan beirbudi luhur. 
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2) Meiningkat Keidisplinan dan kualitifikasi teinaga peindidikan 

dan keipeindidikan agar teircapai siswa aktif beirmain dan 

beirtaqwa. 

3) Meilaksanakan program geimar meingaji seitiap hari dan tahfiz 

juz amma agar peiseirta didik teirhindar buta aksara ,meinjadi 

sholeih dan sholeiha. 

4. Keadaan Guru dan Siswa 

a. Keadaan Guru  

Teinaga peingajar di MIS Nurul Yaqin Simpang Sungai 

Durein Kabupatein Muaro Jambi meirupakan teinaga eidukatif yang 

beirlangsung beirhadapan deingan siswa yang meimpunyai tugas 

utama meingeilola peilajaran untuk disampaikan keipada siswa. 

Untuk itu, deimi tuntasnya tugas teirseibut, guru harus meimiliki 

peingeitahuan yang luas, beirkompeitein dan loyal teirhadap tugasnya 

kareina beirhasil tidaknya proseis beilajar meingajar teirleitak di pundak 

seiorang guru. 

Adapun guru dan peigawai i di i MIiS Nurul Yaqi in Siimpang 

Sungai i Durein Kabupatein Muaro Jambi i beirjumlah 23 orang deingan 

latar beilakang peindi idi ikan yang beirbeida. Deingan deimi iki ian sumbeir 

daya peingajar di i MIiS Nurul Yaqi in Siimpang Sungai i Durein 

Kabupatein Muaro Jambi i teilah meimeinuhi i peirsyaratan bai ik dari i seigi i 

kuali itas dan kuanti itas. (Sumbeir: Bagi ian TU MIiS Nurul Yaqi in 

Siimpang Sungai i Durein Kabupatein Muaro Jambi i, Teintang Keiadaan 

Guru).  

Tabel 4. 2 Data Tenaga Pendidik MI Nurul Yaqin 

No Nama Gol Peindi idi ikan 

Teirakhi ir 

Keit 

1.  
Kari ieim, S.Pd.Ii IiIiIi/b S1 Keipala  

2.  
Iirawati i, S.Pd.Ii IiV/a S1 Guru 



42  

 

Keilas  

3.  
Novali isa, S.Pd.Ii IiIiIi/d S1 Guru 

Keilas 

4.  
Hasnah, S.Pd.Ii IiIiIi/c S1 Guru 

Keilas 

5.  
Riinta Murti i, S.Pd.Ii IiIiIi/c S1 Guru 

Keilas 

6.  
Ai isar, S.Pd.Ii IiIiIi/c S1 Guru 

Keilas 

7.  
Marni is IiIiIi.a PGA Guru 

Keilas 

8.  
Suzana, A.ma IiIiIi/b AMA Guru 

Keilas 

9.  
Ulyani i, S.Pd.Ii - S1 Guru 

Mapeil 

10.  
Suryani i, S.Pd.Ii 

- 
S1 Guru 

Keilas 

11.  
Eili i Rosiita, S.Pd.Ii 

- 
S1 Guru 

Mapeil 

12.  
Mardi iana, S.Pd.Ii 

- 
S1 Guru 

Keilas 

13.  
Muhammad Ati ip, S.Hum 

- 
S1 Guru 

Mapeil 
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14.  
Rai ini i Jannah, S.Ag 

- 
S1 Guru 

Keilas 

15.  
Claudi ia Vi isca Si ireigar, 

S.Pd 

- 
S1 Guru 

Keilas 

16.  
M. Rodii Deistri iyanto, S.Or 

- 
S1 Guru 

Mapeil  

17.  
Musdali ipah, S.Pd 

- 
S1 Guru 

Keilas 

18.  
Ali ifi ia Khoi irunni isa, S.Ag  

- 
S1 Guru 

Mapeil 

19.  
Wi idi ia Leistari i, S.Pd 

- 
S1 Guru 

Keilas 

20.  
Tsuai ibatul Aslami iah, S.Pd 

- 
S1 Guru 

Keilas 

21.  
Mantari i Ri izki i Nakanda 

Putra, S.Pd 

- 
S1 Guru 

Keilas 

22.  
Sanca Zalvi iardi i, S.Pd 

- 
S1 Guru 

Keilas 

23.  
Riidwan Fi irmansyah, S.sos 

- 
S1 Guru 

Keilas 
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b. Struktur Organisasi Madrasah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Kepala Sekolah 

Kariem, S.Pd.I 

Ketua Komite 

Wan Jangning  

Bendahara 

 Raini Jannah, 

S.Ag 

Operator 

Ulyani, S.Pd.I  

Tata Usaha  

Sanca 

Zalviardi, S.Pd 

Pustakawan  

Marnis  

Guru Kelas I A 

Musdalipa, S.Pd 

Guru Kelas I D 

Raini Jannah, 

S.Ag 

 

Guru Kelas I C 

Widia Lestari, 

S.Pd 

  

Guru Kelas I B 

Suryani, S.Pd.I 

Guru Kelas II A 

Sanca Zalviardi, 

S.Pd 

Guru Kelas II B 

Claudia Visca 

Siregar, S.Pd 

Guru Kelas II C 

Mantari Rizki 

N.P., S.Pd 

  

Guru Kelas III A 

Marnis 

  

Guru Kelas III B 

Tsuwaibatul 

Aslamiah, S.Pd 

Guru Kelas III C 

Mardiana, S.Pd.I 

Guru Kelas IV A 

Rinta Murti, 

S.Pd.I 

Guru Kelas IV B 

Novalisa, S.Pd.I 

Guru Kelas V A 

Ridwan 

Firmansyah, S.Sos 

Guru Kelas V B 

Hasnah, S.Pd.I 

Guru Kelas VI A 

Aisar, S.Pd.I 

Guru Kelas VI B 

Irawati, S.Pd.I 

Al-Qur’an Hadist 

Alifia 

Khoirunnisa, S.Ag 

Akidah Akhlak 

Eli Rosita, S.Pd.I 

SKI 

Kariem, S.Pd.I 

Fiqih 

Ulyani, S.Pd.I 

Bahasa Arab 

Muhammad Atip, S.Hum 
Penjaskes 

M. Rodi Destriyanto, S.Or 

Penjaga Sekolah Siswa 

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi 
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c. Keadaan Siswa 

Siiswa adalah objeik peindi idi ikan, di idi idi ik, di iarahkan dan 

di ibeiri ikan beirmacam-macam i ilmu peingeitahuan seirta beirbagai i 

keiteirampi ilan. Si iswa meirupakan unsur yang eiseinsi ial dari i 

peindi idi ikan yang harus ada dalam proseis beilajar meingajar. Tanpa 

adanya si iswa teintunya tujuan peimbeilajaran ti idak akan teirlaksana. 

Siiswa MIiS Nurul Yaqi in Siimpang Sungai i Durein Kabupatein Muaro 

Jambi i 2022\2023 beirjumlah 400 siiswa yang teirbagi i meinjadi i einam 

keilas dan 16 rombongan beilajar. Untuk leibi ih jeilasnya dapat di ili ihat 

dari i tablei beiri ikut: 

Tabel 4. 3 Data siswa MI Nurul Yaqin Simpang Sungai Duren 

Kabupaten Muaro Jambi 2022/2023 

No Keilas Jumlah Siiswa 

1.  
Ii 108 

2.  
IiIi 73 

3.  
IiIiIi 84 

4.  
IiV 53 

5.  
V 46 

6.  
Vi i 44 

5. Keadaan Sarana dan Prasarana  

Sarana adalah seigala seisuatu yang di ipeirgunakan untuk meincapai i tujuan. 

Seidangkan prasarana adalah seigala seisuatu yang teirwujud seibeilum adanya 

sarana. Sarana dan prasarana maksudnya di isi ini i adalah seisuatu yang 

di igunakan seibagai i alat dan fasi ili itas yang di igunakan untuk meinunjang 

teirjadi inya proseis beilajar meingajar teircapai i tujuan peindi idi ikan.  
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Pada MIiS Nurul Yaqi in Si impang Sungaii Durein Kabupatein Muaro Jambi i 

sarana dan prasarana meirupakan salah satu faktor yang meimpunyai i fungsi i 

peinti ing dalam meimpeirlancarkan proseis beilajar meingajar dan teircapai inya 

tujuan peindi idi ikan. 

a. Sarana  

Sarana meirupakan alat dan fasi ili itas yang di igunakan 

seihi ingga proseis peimbeilajaran dapat beirlangsung. Sarana dapat 

meimbantu proseis peimbeilajaran agar beirjalan deingan lancar dan 

juga meimbeiri ikan moti ivasi i keipada si iswa untuk beilajar deingan 

bai ik. 

Adapun sarana yang dapat meinunjnag beirlangsungnya 

proseis peimbeilajaran di i MIiS Nurul Yaqi in Si impang Sungai i Durein 

Kabupatein Muaro Jambi i dapat di ili ihat dati i tabeil beiri ikut: 

Tabel 4.4 Sarana MI Nurul Yaqin Simpang Sungai Duren 

Kabupaten Muaro Jambi 

No Urai ian  Jumlah  Keiteirangan  

1.  
Geidung  1 Bai ik  

2.  
Lokal 9 Bai ik 

3.  
Kantor  1 Bai ik 

4.  
Peirpustakaan  1 Bai ik 

5.  
Ruang UKS 1 Bai ik 

6.  
Ruang Bi imbiingan  1 Bai ik 

7.  
Konseili ing  1 Bai ik 

8.  
Wc Guru  1 Bai ik 



47  

 

9.  
Wc Si iswa 1 Bai ik 

  Sumbeir: Bagi ian TU MIiS Nurul Yaqi in Si impang Sungai i Durein  

b. Prasarana  

Di isampi ing sarana teirdapat pula prasarana yang meirupakan 

fasi ili itas yang meimbantu dan meinunjang proseis peimbeilajaran. Di i 

MIiS Nurul Yaqi in Si impang Sungai i Durein, prasarana cukup 

meimadai i dalam arti i sangat cukup untuk teirlaksananya proseis 

beilajar meingajar. 

Tabel 4.5 Prasarana MIS Nurul Yaqin Simpang Sungai Duren 

Kabupaten Muaro Jambi 

No Urai ian Keiadaan 

Bai ik Rusak 

Riingan 

Rusak 

Beirat 

Jumlah 

1.  
Leimari i/Rak 

Buku  

7 3 - 10 

2.  
Meija Guru/TU 7 2 - 9 

3.  
Kursi i Guru/TU 7 8 5 20 

4.  
Meijas Si iswa 75 9 11 95 

5.  
Kursi i Si iswa 175 77 35 287 

6.  
Papan Tuli is  6 3 - 9 

Sumbeir: Bagi ian TU MIiS Nurul Yaqi in Si impang Sungai i Durein 
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B. Temuan Penelitian  

1. Prasi iklus 

Peineili iti ian i ini i diiawali i deingan meilakukan keigi iatan obseirvasi i deingan 

cara meingamati i proseis peimbeilajaran teimati ik pada si iswa keilas IiIiIi MIiS 

Nurul Yaqi in Si impang Sungai i Durein. Di i fokuskan pada keiteirampi ilan 

kolaborasi i abad 21 dalam peimbeilajaran teimati ik muatan Bahasa Iindoneisi ia 

dan SBdP. Peingamatan i ini i di ilakukan untuk meingeitahui i peini ingkatan 

keiteirampi ilan kolaborasi i abad 21 si iswa seibeilum dan seisudah meinggunakan 

modeil peimbeilajaran reiad, answeir, Di iscuss, Eixplai in, Creiatei (RADEiC). 

Hasi il obseirvasi i di iawal peineili iti ian i ini i teirhadap kondi isii peimbeilajaran si iswa 

meinjadi i acuan peirancanaan ti indakan. 

Beirdasarkan hasi il obseirvasi i yang di ilakukan di i keilas IiIiIi MIiS Nurul 

Yaqi in Siimpang Sungai i Durein, di i dapatkan bahwa keiteirampi ilan kolaborasi i 

abad 21 si iswa pada peimbeilajaran teimati ik masi ih reindah, hal i ini i dapat 

di iliihat dari i hasi il seibagai i beiri ikut: 

Tabel 4. 6 Kondisi Awal Keterampilan Kolaborasi Siswa (Pra Siklus) 

No 
Nama 

Siswa 

Indikator Keterampilan Kolaborasi 

Jumlah 
Nilai 

Siswa 
Kerja 

Sama 
Flexibility 

Tanggung 

Jawab 
Kompromi 

Komunikasi 

Nilai 

 1 AFH 3 2 3 3 2 13 80 

2 ASA 3 2 3 3 2 13 80 

3 AAG 1 1 1 2 2 7 40 

4 AFK 3 3 3 2 2 13 80 

5 APA 3 1 2 2 2 10 60 

6 ARD 2 3 3 2 3 13 80 

7 AAS 1 2 1 1 1 6 30 

8 AA 1 2 1 1 1 6 30 

9 CN 2 1 2 1 1 7 40 

10 DK 2 1 2 2 2 9 55 

11 DH 3 3 2 2 2 12 75 

12 EiWIi 1 1 1 2 2 7 40 

13 FA 2 2 2 3 2 11 70 

14 HK 1 1 1 2 1 6 30 

15 HIi 1 2 1 1 1 6 30 
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16 KS 2 3 1 2 2 10 60 

17 
MK

A 
1 2 2 2 1 8 50 

18 MRA 2 3 1 2 2 10 60 

19 NFN 4 2 3 3 3 15 90 

20 NAR 2 2 1 1 2 8 50 

21 NNS 2 2 1 1 1 7 40 

22 QK 1 2 1 1 2 7 40 

23 RIiU 1 2 1 1 1 6 30 

24 SA 2 1 2 2 2 9 55 

25 TZ 2 1 2 2 2 9 55 

26 VAP 1 2 1 1 1 6 30 

27 ZAS 1 1 1 2 1 6 30 

28 RYF 1 2 2 2 1 8 50 

Jumlah 51 52 47 51 47 248 1.460 

Rata-Rata 

Jumlah 
1,82 1,85 1,67 1,82 1,67 8,85 

Rata-Rata 

Keseluruh

an % 

52% 

Keiteirangan : 

1 : Ti idak Kolaborati if 

2 : Kurang Kolaborati if 

3 : Cukup Kolaborati if 

4 : Kolaborati if 

5 : Sangat Kolaborati if 

Dari i tabeil di iatas, dapat diipeiroleih bahwa skor rata-rata keiteirampi ilan 

kolaborasi i si iswa hanya 52%. Seicara keiseiluruhan dapat di isi impulkan bahwa rata-

rata keibeirhasi ilan si iswa keilas IiIiIi MIiS Nurul Yaqi in Sungaii Durein masi ih sangat 

reindah. Dapat di isiimpulkan bahwa keiteirampi ilan kolaborasi i si iswa keilas IiIiIi masi ih 

reindah deingan ri inci ian untuk iindi ikator keirjasama meincapai i skor rata-rata 1,82, 

fleixi ibi ili ity seibeisar 1,85, tanggung jawab seibeisar 1,67, kompromi i seibeisar 1,82 dan 

komuni ikasi i niilai i seibeisar 1,67. 

Hasi il teirseibut di iseibabkan kareina keiteirampi ilan kolaborasi i si iswa yang 

masi ih reindah, oleih kareina i itu peineili iti i pada saat peimbeilajaran beirlangsung peirlu 

di ilakukan suatu tiindakan yang dapat meini ingkatan keiteirampi ilan kolaborasi i siiswa 
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untuk dapat meineirapkan modeil peimbeilajaran yang teipat dan meindeisai in proseis 

peimbeilajaran yang akti if dan eifi isi iein seicara meinari ik seihi ingga akan teirci iptanya 

ti imbal bali ik dalam proseis peimbeilajaran. Deingan deimi iki ian, dapat meini ingkatkan 

keiteirampi ilan kolaborasi i si iswa. 

C. Deskripsi Data 

Peineili iti ian ti indakan keilas (PTK) i ini i peineili iti ian meinggunakan ti indakan yang 

teirdi iri i dari i dua si iklus, seiti iap si iklus diilakukan dua kali i peirteimuan peimbeilajaran 

deingan langkah-langkah keigi iatan peireincanaan, peilaksanaan, obseirvasi i, dan 

reifleiksi i yang di iurai ikan seibagai i beiri ikut : 

1. Siklus I 

Peilaksanaan si iklus Ii di ilakukan peineili iti i seilama 2 kali i peirteimuan 

peimbeilajaran yang di imulai i pada tanggal 03 Apri il 2023 dan 04 Apri il 

2023. Peilaksanaan si iklus Ii keigi iatan yang di ilakukan meili iputi i 

peireincanaan, peilaksanaan, peingamatan, dan reifleiksi i. 

a. Perencanaan Siklus I 

Peireincanaan peimbeilajaran si iklus Ii yang di ilakukan oleih 

peineili iti i deingan meinganali isi is kuri ikulum untuk meineintukan 

kompeiteinsi i i inti i (KIi) dan kompeiteinsi i dasar (KD) yang akan 

di igunakan untuk meinyusun iindi ikator yang di ipeirlukan dalam 

meinyusun reincana peilaksanaan peimbeilajaran (RPP) yang peineili itii 

konsultasi ikan deingan guru keilas. Meinyusun i instrumein yang 

di igunakan dalam si iklus peineili iti ian ti indakan keilas yai itu RPP 1 

teintang kai in adat Iindoneisi ia pada peineirapan modeil RADEiC, 

meinyusun leimbar akti ivi itas guru dan akti ivi itas siiswa seirta rubri ik 

keiteirampi ilan kolaborasi i si iswa. 

b. Pelaksanaan Siklus I 

Pada tahap i ini i peineili iti i meilaksanakan ti indakan seisuai i 

deingan peireincanaan yang teilah di isusun seibeilumnya, kareina 

peireincanaan teirseibut meirupakan peidoman untuk peilaksanaan 
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ti indakan yang akan di ilakukan. Peilaksanaan ti indakan peineili iti ian 

di ilakukan dalam dua kali i peirteimuan peimbeiri ian tiindakan, seiti iap 

peirteimuan teirdapat langkah-langkah keigi iatan proseis peimbeilajaran 

deingan meinggunakan modeil peimbeilajaran RADEiC. 

1) Pertemuan 1 Siklus 1 

Di ilaksanakan pada hari i Seini in 03 Apriil 2023 pada pukul 

09:30-10:30 WIiB. Mateiri i yang akan di isampai ikan adalah 

Bahasa Iindoneisi ia dan SBdP. Adapun ri inci ian proseis 

peimbeilajarannya seiagai i beiri ikut : 

a) Keigi iatan Prapeimbeilajaran 

Pada prapeimbeilajaran peiseirta di idi ik meimbaca teiks 

bacaan yang teilah di ibeiri ikan guru seibeilumnya teintang 

“Kai in Adat Iindoneisi ia”. Seiteilah meimbaca peiseirta di idi ik 

meinjawab peirtanyaan-peirtanyaan prapeimbeilajaran yang 

teilah di ibeiri ikan oleih guru 

b) Keigi iatan Peindahuluan 

Awal keigi iatan guru masuk keilas deingan 

meingucapkan salam dan siiswa meinjawab salam keimudi ian 

di ilanjutkan deingan doa beirsama-sama, seiteilah seileisai i  

beirdoa guru meilakukan abseinsi i seirta guru meimbeiri ikan 

seidi iki it motiivasi i keipada si iswa. Seilanjutnya guru meilakukan 

apeirseipsi i dan meingai itkan nya deingan mateiri i yang akan 

di ipeilajari i dan guru meinjeilaskan tahapan modeil 

peimbeilajaran RADEiC seirta meinyampai ikan tujuan 

peimbeilajaran. 

c) Keigi iatan Iinti i 

Guru meimbagi i peiseirta di idi ik keidalam beibeirapa 

keilompok dan meimi inta si iswa untuk duduk seisuai i deingan 

keilompoknya masi ing-masi ing. Keimudi ian peiseirta di idi ik 

meingeirjakan LKPD seicara beirkeilompok dan 

meindi iskusi ikan jawaban keilompok seirta meinyeipakati i  
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jawabannya, seiteilah i itu di ituangkan dalam LKPD. keimudi ian 

peirwaki ilan dari i masi ing-masi ing keilompok diimi inta untuk 

meinyaji ikan hasi il di iskusiinya, seidangkan peiseirta di idi ik dari i 

keilompok lai in di imi inta meimpeirhati ikan apa yang 

di ipreiseintasi ikan dan dapat meimbeiri ikan saran dan 

peirtanyaan pada keilompok peinyaji i 

d) Peinutup 

Seiteilah seimua peimbahasan seileisai i guru meimi inta 

si iswa meinyi impulkan hasi il peimbeilajaran yang sudah 

di ipeilajari i beirsama-sama, keimudi ian guru meimbeiri ikan 

peinguatan beirupa keisi impulan dari i hasi il peimbeilajaran yang 

teilah di ilaksanakan, seiteilah i itu si iswa di ibeiri i keiseimpatan 

untuk beirtanya apabi ila ada yang kurang di ipahami i dari i 

mateiri i yang teilah di ipeilajari i dan di iakhi iri i beirdoa beirsama-

sama dan guru meingucapkan salam keipada si iswa. 

2) Pertemuan 2 Siklus 1 

Di ilaksanakan pada hari i Seini in 04 Apriil 2023 pada pukul 

09:30-10:30 WIiB. Mateiri i yang akan di isampai ikan adalah 

Bahasa Iindoneisi ia dan SBdP. Adapun ri inci ian proseis 

peimbeilajarannya seiagai i beiri ikut : 

a) Keigi iatan Peindahuluan 

Awal keigi iatan guru masuk keilas deingan 

meingucapkan salam dan siiswa meinjawab salam keimudi ian 

di ilanjutkan deingan doa beirsama-sama, seiteilah seileisai i  

beirdoa guru meilakukan abseinsi i seirta guru meimbeiri ikan 

seidi iki it motiivasi i keipada si iswa. Seilanjutnya guru meilakukan 

apeirseipsi i dan meingai itkan nya deingan mateiri i yang akan  

di ipeilajari i dan guru meinjeilaskan tahapan modeil 

peimbeilajaran Radeic seirta meinyampai ikan tujuan 

peimbeilajaran. 
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b) Keigi iatan i inti i 

Pada peirteimuan 2 si iklus Ii dalam keigi iatan i inti i guru 

meinjeilaskan bahwa masi ing-masi ing keilompok harus 

meimbuat seibuah karya yang beirkai itan deingan peimbeilajaran 

seibeilumnya yai itu meimbuat salah satu gambar kai in adat 

Iindoneisi ia seimeinari ik mungki in. Guru meimbiimbi ing peiseirta 

di idi ik untuk meimbuat seibuah karya. 

c) Peinutup 

Guru meimi inta siiswa meinyi impulkan hasi il peimbeilajaran 

yang sudah di ipeilajari i beirsama-sama dan guru meinayakan 

apakah peimbeilajaran hari i iini i meinyeinangkan, keimudi ian guru 

dan si iswa beirdoa beirsama-sama. 

c. Observasi Siklus I 

Hasi il obseirvasi i akti ivi itas guru dan si iswa pada si iklus Ii 

di ipaparkan seibagai i beiri ikut beirdasarkan peingamatan obseirveir juga 

teirdapat peini ingkatan keiteirampi ilan kolaborasi i si iswa seiteilahnya. 

1) Obseirvasi i Akti ivi itas Meingajar Guru deingan Meinggunakan 

Modeil RADEiC 

Peingamatan teirhadap akti iviitas meingajar guru dalam 

meinggunakan modeil RADEiC meinggunakan i instrumein beirupa 

leimbar obseirvasi i yang di iamati i oleih peineili iti i. Beiri ikut adalah 

hasi il obseirvasi i akti ivi itas meingajar guru deingan meinggunakan 

modeil RADEiC pada keilas IiIiIi MIiS Nurul Yaqi in. 

Tabel 4. 7 Lembar Observasi Aktivitas Mengajar Guru dengan 

Menggunakan Model Pembelajaran Radec Siklus I 

No 

Model 

Pembelajaran 

Radec 

Indikator atau aspek yang 

dinilai 

Skor 

Jumlah 
Rata-

rata % P1 P2 

1.  

Reiad 

 

Guru meinyuruh si iswa untuk 

meimbaca teiks bacaan yang 

sudah di ibeiri ikan 

 

4 5 9 90 
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2.  
Answeir 

Guru meimbeiri ikan peirtanyaan 

pra peimbeilajaran keipada si iswa 

4 5 9 90 

3.  

Di iscuss 

Guru meimbi imbi ing si iswa dalam 

meilaksanakan di iskusi i di idalam 

keilas 

4 4 8 80 

4.  

Eixplai in 

Guru meimbi imbi ing si iswa untuk 

meimpreiseintasi ikan hasi il di iskusii 

keilompoknya 

3 4 7 70 

5.  

Creiatei 

Guru meimbantu si iswa untuk 

meimbuat seibuah karya 

beirdasarkan mateiri i yang sudah 

di ipeilajari i 

 

3 3 6 60 

 Jumlah  18 21 39 

 Rata-rata (%) 72 84 156 

 Rata-rata Keseluruhan (%) 78 

Keiteirangan : 

1 : Gagal      P1  : Peirteimuan Peirtama  

2 : Kurang      P2  : Peirteimuan Keidua  

3 : Cukup  

4 : Bai ik  

5 : Sangat Bai ik  

Beirdasarkan tabeil di iatas dapat di ikeitahui i bahwa akti ivi itas guru dalam 

proseis peimbeilajaran teimati ik muatan Bahasa Iindoneisi ia dan SBdP pada aspeik 

keiteirampi ilan kolaborasi i sudah cukup bai ik, hal i ini i dapat di i li ihat dari i jumlah 

rata-rata ni ilai i keiseiluruhan antara peirteimuan 1 dan peirteimuan 2 yang di ipeiroleih 

adalah 78%. Teitapi i masi ih teirli ihat ada beibeirapa keikurangan dan akan 

di itiingkatkan pada proseis peimbeilajaran seilanjutnya. 

2) Obseirvasi i Akti ivi itas Si iswa dalam Modeil RADEiC 

Peingamatan teirhadap akti iviitas si iswa meinggunakan i instrumein leimbar 

obseirvasi i. Adapun hasi il obseirvasi i akti ivi itas siiswa dapat di ili ihat dari i tabeil 

beiri ikut: 
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Tabel 4.8 Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran 

Siklus I 

No Kegiatan Belajar 
Skor 

Jumlah Rata-Rata 
P1 P2 

1. Siiswa meimasuki i ruangan keilas 

teipat waktu 

 

4 4 8 80 

2. Siiswa meindeingarkan motiivasi i 

tujuan peimbeilajaran dari i guru 

3 4 7 70 

3.  Siiswa meindeingarkan mateiri i 

yang di ijeilaskan oleih guru 

2 3 5 50 

4. Siiswa meimeimbaca  teiks bacaan 

yang teilah di iseidi iakan oleih guru 

4 4 8 80 

5. Siiswa meinjawab peirtanyaan pra 

peimbeilajaran yang di ibeiri ikan 

oleih guru 

3 4 6 60 

6. Siiswa meilakukan keigi iatan 

di iskusii beirsama masi ing-masi ing 

keilompoknya seicara eifeikti if 

2 3 5 50 

7. Siiswa meinjeilaskan hasi il diiskusii 

keilompoknya masi ing-masi ing dii 

deipan keilompok lai innya 

3 4 7 70 

8. Siiswa beirani i beirtanya meingeinai i 

mateiri i yang beilum di imeingeirti i 

3 3 6 60 

9. Siiswa meilakukan keigi iatan 

meimbuat seibuah karya 

beirdasarkan mateiri i yang sudah 

di ipeilajari i  

 

 

 

 

 

 

3 4 7 70 
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10. Siiswa beirsama-sama 

meinyi impulkan mateiri i yang 

sudah di ipeilajari i 

4 4 8 80 

11. Siiswa beirdo’a seiteilah beilajar 4 5 9 90 

Jumlah 35 42 77 

Rata-Rata Keseluruhan 38,5 

Keiteirangan : 

1 : Sangat Kurang 

2 : Kurang    P1 : Peirteimuan 1 

3 : Cukup    P2 : Peirteimuan 2 

4 : Bai ik 

5 : Sangat Bai ik 

Beirdasarkan tabeil di iatas, pada si iklus Ii rata-rata yang di idapat yai itu seibeisar 

38,5%. Di ikateigori ikan sangat kurang. pada si iklus iini i, akti iviitas si iswa masi ih 

kurang di ikareinakan banyak si iswa yang beilum meimpeirhati ikan saat guru 

meinjeilaskan mateiri i dan si iswa beilum mampu untuk meilakukan di iskusi i atau 

keirjasama seicara eifeikti if teihadap keilompok masi ing-masi ing. 

3) Ti ingkat Keiteirampi ilan Kolaborasi i Si iswa 

Ti ingkat keiteirampi ilan kolaborasi i si iswa dalam dalam modeil RADEiC 

meinggunakan i instrumein rubri ik peini ilai ian keiteirampi ilan kolaborasi i si iswa yang 

di ilakukan oleih guru bi idang studi i teimati ik. Adapaun ti ingkat keiteirampi ilan 

kolaborasi i si iswa dapat di ili ihat dari i tabeil beiri ikut i ini i : 

Tabel 4.9 Tingkat Keterampilan Kolaborasi Siswa dalam Mengikuti 

Pembelajaran Siklus I 

No 
Nama 

Siswa 

Indikator Keterampilan Kolaborasi 

Jumlah 
Nilai 

Siswa 
Kerja 

Sama 
Flexibility 

Tanggung 

Jawab 
Kompromi 

Komunikasi 

Nilai 

 1 AFH 3 2 3 3 2 13 80 

2 ASA 2 3 2 2 2 11 70 

3 AAG 2 2 3 2 3 12 75 
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4 AFK 2 2 3 2 3 12 75 

5 APA 2 2 2 2 2 10 60 

6 ARD 2 4 2 3 2 13 80 

7 AAS 3 3 2 2 2 12 75 

8 AA 2 1 2 2 2 9 55 

9 CN 2 2 4 2 3 13 80 

10 DK 2 1 2 2 2 9 55 

11 DH 4 2 3 3 3 15 90 

12 EiWIi 2 2 2 3 3 12 75 

13 FA 2 2 2 2 2 10 60 

14 HK 2 2 2 1 2 9 55 

15 Hi i 2 2 2 3 3 12 75 

16 KS 4 2 3 3 2 14 85 

17 
MK

A 
2 2 2 3 2 11 

70 

18 MRA 3 3 3 4 3 16 95 

19 NFN 3 3 3 3 3 15 90 

20 NAR 3 2 3 2 2 12 75 

21 NNS 2 2 2 2 2 10 60 

22 QK 4 2 2 2 3 13 80 

23 Ri iU 2 3 2 2 2 11 70 

24 SA 3 2 3 2 2 12 75 

25 TZ 2 3 2 3 2 12 75 

26 VAP 2 2 2 2 2 10 60 

27 ZAS 3 2 2 3 3 13 80 

28 RYF 2 2 2 2 2 10 60 

Jumlah 69 61 67 67 66 331 2.035 

Rata-Rata 2,46 2,17 2,39 2,39 2,35 11,8 

Rata-Rata 

Keseluruh

an % 

72,6% 

Keiteirangan : 

1 : Ti idak Kolaborati if 

2 : Kurang Kolaborati if 

3 : Cukup Kolaborati if 

4 : Kolaborati if 

5 : Sangat Kolaborati if 
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Beirdasarkan hasi il peingamatan keiteirampi ilan kolaborasi i meilalui i rubri ik 

ti ingkat keiteirampi ilan kolaborasi i si iswa deingan meinggunakan modeil RADEiC 

meinunjukkan bahwa keiteirampi ilan kolaborasi i si iswa pada si iklus Ii seibeisar 72% 

deingan kateigori i cukup. Peineili itii beirupaya untuk meini ingkatkan pada siiklus 

beiri ikutnya. 

d. Refleksi Siklus I 

Peilaksanaan reifleiksi i di ilakukan seiteilah meileiwati i tahap peilaksanaan 

ti indakan dan tahap obseirvasi i. Keigi iatan reifleiksi i di imaksudkan untuk 

meingeitahui i apakah ti indakan yang di ilakukan pada si iklus Ii sudah meingalami i 

peini ingkatan di ibandi ingkan deingan keiteirampi ilan kolaborasi i si iswa pada saat 

obseirvasi i. Hal i ini i teirli ihat dari i keiteiramapi ilan kolaborasi i si iswa sudah teirli ihat 

meimeinuhi i i indi ikator yang di iteitapkan, seiteilah peineili iti i dan guru beirkolaborasi i 

beirdi iskusi i deingan meinggunakan data-data yang di ipeiroleih dari i keigi iatan 

peilaksanaan ti indakan dan obseirvasi i. 

Hasi il yang di ipeiroleih obseirveir seibagi ian beisar si iswa meinunjukkan 

keiteirampi ilan kolaborasi i yang leibi ih bai ik di ibandi ingkan deingan keiteirampi ilan 

kolaborasi i si iswa pada saat peineili iti i obseirvasi i. Hal i ini i meinunjukkan bahwa 

keiteirampi ilan kolaborasi i si iswa pada peimbeilajaran Teimati ik muatan Bahasa 

Iindoneisi ia dan SBdP keilas IiIiIi meini ingkat. 

Beirdasarkan hasi il obseirvasi i si iklus Ii teirhadap keiteirampi ilan kolaborasi i 

si iswa dalam meingi ikuti i keigi iatan peimbeilajaran Teimati ik muatan Bahasa 

Iindoneisi i dan SBdP Teima 7 Subteima 2 Peimbeilajaran 3. Maka teirdapat hal-hal 

yang harus di ipeirhati ikan, yai itu: 

1. Keiteirampi ilan guru dalam meingeilola di iskusi i di i dalam keilas peirlu 

di itiingkatkan lagi i 

2. Siiswa seilalu meimbuat keigaduhan seiwaktu si iswa lai in seidang meimbaca 

teiks bacaan seihi ingga keilas ti idak kondusi if. 

3. Masi ih banyak si iswa yang beilum bi isa meinghhargai i peindapat antar teiman 

keilompok atau beikeirja sama antar keilompok. 
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Untuk meimpeirbai iki i keikurangan-keikurangan yang ada pada si iklus Ii 

dan untuk meini ingkatkan keiteirampi ilan kolaborasi i, maka peirlu di ilanjutkan 

pada si iklus IiIi deingan meilakukan peirbai ikan pada hal-hal beiri ikut: 

a. Guru peirlu meimpeirbai iki i keiteirampi ilan dalam meingeilola di iskusi i di i 

keilas agar si iswa dapat meilaksanakan di iskusi i deingan bai ik. 

b. Guru harus meineigur deingan teigas keiti ika ada si iswa yang gaduh seirta 

dapat di iatasi i deingan peindeikatan meimbi imbi ing si iswa. 

2. Siklus II 

Peilaksanaan si iklus IiIi di ilakukan peineili iti i seilama 2 kali i 

peirteimuan peimbeilajaran yang di imulai i pada tanggal 01 Meii i 2023 dan 

02 Meii i 2023. Dalam peilaksanaan si iklus Ii keigi iatan yang di ilakukan 

meili iputii peireincanaan, peilaksanaan, peingamatan, dan reifleiksi i. 

a. Perencanaan Siklus II 

Dalam tahap peireincanaan siiklus IiIi, langkah-langkah yang 

di ilakukan peineili iti i yai itu deingan beirkolaborasi i antara peini ili iti i dan 

guru meinambah keigi iatan yang meindukung peimbeilajaran pada 

RPP teintang Teima Peirkeimbangan Teiknologi i subteima 3 

peimbeilajaran 3 yang akan di ipeilajari i meinggunakan modeil 

peimbeilajaran Radeic. Keimudi ian  meimpeirsi iapkan mateiri i yang akan 

di i ajarkan dan meimpeirsi iapkan leimbar keirja peiseira di idi ik (LKPD). 

Meimpeirsi iapkan leimbar akti iviitas guru dan akti ivi itas siiswa seirta 

rubri ik keiteirampi ilan kolaborasi i si iswa. 

b. Pelaksanan Siklus II 

Ti indakan yang di ilaksanakan oleih peineili iti i pada siiklus IiIi 

teirdi iri i dari i 2 peirteimuan yang akan meimbahas teintang peimbeilajaran 

teimati ik muatan Bahasa Iindoneisi ia dan SBdP yai itu: teima 7 

Peirkeimbangan Teiknologi i subteima 3 peimbeilajaran 3 meilalui i modeil 

Radeic. 
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1) Pertemuan 1 Siklus II 

Di ilaksanakan pada hari i Seini in 01 Meii i 2023 pada 

pukul 09:30-10:30 WIiB. Mateiri i yang akan di isampai ikan 

adalah Bahasa Iindoneisi ia dan SBdP. Adapun ri inci ian proseis 

peimbeilajarannya seiagai i beiri ikut : 

a) Keigi iatan Prapeimbeilajaran 

Pada prapeimbeilajaran peiseirta di idi ik meimbaca 

teiks bacaan yang teilah di ibeiri ikan guru seibeilumnya 

teintang “Seijarah Peinggunaan Teileipon”. Seiteilah 

meimbaca peiseirta di idi ik meinjawab peirtanyaan-

peirtanyaan prapeimbeilajaran yang teilah di ibeiri ikan 

oleih guru 

b) Keigi iatan Peindahuluan 

Awal keigi iatan guru masuk keilas deingan 

meingucapkan salam dan si iswa meinjawab salam 

keimudi ian di ilanjutkan deingan doa beirsama-sama, 

seiteilah seileisai i  beirdoa guru meilakukan abseinsi i seirta 

guru meimbeiri ikan seidi iki it motiivasi i keipada si iswa. 

Seilanjutnya guru meilakukan apeirseipsi i dan 

meingai itkan nya deingan mateiri i yang akan di ipeilajari i 

dan guru meinjeilaskan tahapan modeil peimbeilajaran 

Radeic seirta meinyampai ikan tujuan peimbeilajaran. 

c) Keigi iatan Iinti i 

Guru meimbagi i peiseirta di idi ik keidalam 

beibeirapa keilompok dan meimi inta si iswa untuk duduk 

seisuai i deingan keilompoknya masi ing-masi ing. 

Keimudi ian peiseirta di idi ik meingeirjakan LKPD seicara 

beirkeilompok dan meindi iskusi ikan jawaban keilompok 

seirta meinyeipakati i  jawabannya, seiteilah i itu 

di ituangkan dalam LKPD. keimudi ian peirwaki ilan dari i 
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masi ing-masi ing keilompok di imiinta untuk meinyaji ikan 

hasi il diiskusi inya, seidangkan peiseirta di idi ik dari i 

keilompok lai in di imiinta meimpeirhati ikan apa yang 

di ipreiseintasi ikan dan dapat meimbeiri ikan saran dan 

peirtanyaan pada keilompok peinyaji i 

d) Peinutup 

Seiteilah seimua peimbahasan seileisai i guru meimi inta 

si iswa meinyi impulkan hasi il peimbeilajaran yang sudah 

di ipeilajari i beirsama-sama, keimudi ian guru meimbeiri ikan 

peinguatan beirupa keisi impulan dari i hasi il peimbeilajaran yang 

teilah di ilaksanakan, seilanjutnya siiswa di ibeiri i keiseimpatan 

untuk beirtanya apabi ila ada yang kurang di ipahami i dari i 

mateiri i yang teilah di ipeilajari i, seiteilah i itu guru 

meingi informasi ikan keipada peiseirta di idi ik untuk meimbawa 

peiralatan yang di igunakan untuk meimbuat seibuah karya di i 

peirteimuan seilanjutnya dan di iakhi iri i beirdoa beirsama-sama. 

2) Pertemuan 2 Siklus II 

Di ilaksanakan pada hari i Seilasa 02 Meii i 2023 pada pukul 

09:30-10:30 WIiB. Mateiri i yang akan di isampai ikan adalah 

Bahasa Iindoneisi ia dan SBdP. Adapun ri inci ian proseis 

peimbeilajarannya seiagai i beiri ikut : 

a) Keigi iatan Peindahuluan 

Awal keigi iatan guru masuk keilas deingan 

meingucapkan salam dan si iswa meinjawab salam keimudi ian 

di ilanjutkan deingan doa beirsama-sama, seiteilah seileisai i  

beirdoa guru meilakukan abseinsi i seirta guru meimbeiri ikan 

seidi iki it motiivasi i keipada si iswa. Seilanjutnya guru 

meilakukan apeirseipsi i dan meingai itkan nya deingan mateiri i 

yang akan  di ipeilajari i dan guru meinjeilaskan tahapan modeil 

peimbeilajaran Radeic seirta meinyampai ikan tujuan 

peimbeilajaran. 
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b) Keigi iatan Iinti i 

Pada peirteimuan 2 si iklus Ii dalam keigi iatan i inti i guru 

meinjeilaskan bahwa masi ing-masi ing keilompok harus 

meimbuat seibuah karya yang beirkai itan deingan 

peimbeilajaran seibeilumnya yai itu meimbuat teileipon zaman 

dahulu dari i kaleing beikas seimeinari ik mungki in. Guru 

meimbi imbiing peiseirta di idi ik untuk meimbuat seibuah karya. 

c) Peinutup 

Guru meimi inta siiswa meinyi impulkan hasi il 

peimbeilajaran yang sudah diipeilajari i beirsama-sama dan guru 

meinayakan apakah peimbeilajaran hari i i ini i meinyeinangkan, 

keimudi ian guru dan si iswa beirdoa beirsama-sama. 

c. Observasi Siklus II 

Hasi il obseirvasi i akti ivi itas guru dan si iswa pada si iklus IiIi 

di ipaparkan seibagai i beiri ikut beirdasarkan peingamatan obseirveir juga 

teirdapat peini ingkatan keiteirampi ilan kolaborasi i si iswa seiteilahnya. 

1) Obseirvasi i Akti ivi itas Meingajar Guru deingan Meinggunakan 

Modeil RADEiC 

Peingamatan teirhadap akti iviitas meingajar guru dalam 

meinggunakan modeil RADEiC meinggunakan i instrumein beirupa 

leimbar obseirvasi i yang di iamati i oleih peineili iti i. Beiri ikut adalah 

hasi il obseirvasi i akti ivi itas meingajar guru deingan meinggunakan 

modeil RADEiC pada keilas IiIiIi MIiS Nurul Yaqi in. 

Tabel 4. 10 Lembar Observasi Aktivitas Mengajar Guru dengan 

Menggunakan Model Pembelajaran Radec Siklus II 

No 

Model 

Pembelajaran 

Radec 

Indikator atau aspek yang 

dinilai 

Skor 

Jumlah 
Rata-

rata % P1 P2 

1.  

Reiad 

Guru meinyuruh si iswa untuk 

meimbaca teiks bacaan yang 

sudah di ibeiri ikan 

4 5 9 90 

2. Answeir Guru meimbeiri ikan peirtanyaan 4 5 9 90 
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pra peimbeilajaran keipada si iswa 

3. 

Di iscuss 

Guru meimbi imbi ing si iswa 

dalam meilaksanakan di iskusi i 

di idalam keilas 

4 5 9 90 

4. 

Eixplai in 

Guru meimbi imbi ing si iswa untuk 

meimpreiseintasi ikan hasi il di iskusii 

keilompoknya 

4 4 8 80 

5. 

Creiatei 

Guru meimbantu si iswa untuk 

meimbuat seibuah karya 

beirdasarkan mateiri i yang sudah 

di ipeilajari i 

 

4 4 8 80 

 Jumlah  20 23 43 

 Rata-rata (%) 80 92 172 

 Rata-rata Keseluruhan (%) 86 

 

Keiteirangan : 

1 : Gagal      P1  : Peirteimuan Peirtama  

2 : Kurang      P2  : Peirteimuan Keidua  

3 : Cukup  

4 : Bai ik  

5 : Sangat Bai ik  

Beirdasarkan tabeil di iatas dapat di ikeitahui i bahwa akti ivi itas guru dalam 

proseis peimbeilajaran teimati ik muatan Bahasa Iindoneisi ia dan SBdP pada aspeik 

keiteirampi ilan kolaborasi i pada si iklus IiIi meingalami i peini ingkatan yang 

si igniifi ikan, hal i ini i dapat di iliihat dari i peini ingkatan peirseintasei pada si iklus Ii 78% 

meinjadi i 86% pada si iklus IiIi. Guru sudah meineirapkan modeil Radeic  yang 

meimbuat keibeirhasi ilan pada peimbeilajaran yai itu pada aspeik keiteirampi ilan 

kolaborasi i si iswa. 

2) Obseirvasi i Akti ivi itas Si iswa dalam Modeil RADEiC 

Peingamatan teirhadap akti iviitas si iswa meinggunakan i instrumein leimbar 

obseirvasi i. Adapun hasi il obseirvasi i akti ivi itas si iswa dapat di ili ihat dari i tabeil 
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beiri ikut: 

Tabel 4.11 Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Mengikuti 

Pembelajaran Siklus II 

No Kegiatan Belajar 
Skor 

Jumlah Rata-Rata 
P1 P2 

1. Siiswa meimasuki i ruangan keilas 

teipat waktu 

5 5 10 100 

2. Siiswa meindeingarkan motiivasi i 

tujuan peimbeilajaran dari i guru 

4 5 9 90 

3.  Siiswa meindeingarkan mateiri i 

yang di ijeilaskan oleih guru 

4 5 9 90 

4. Siiswa meimeimbaca  teiks bacaan 

yang teilah di iseidi iakan oleih guru 

5 5 10 100 

5. Siiswa meinjawab peirtanyaan pra 

peimbeilajaran yang di ibeiri ikan 

oleih guru 

5 5 10 100 

6. Siiswa meilakukan keigi iatan 

di iskusii beirsama masi ing-masi ing 

keilompoknya seicara eifeikti if 

4 5 8 80 

7. Siiswa meinjeilaskan hasi il diiskusii 

keilompoknya masi ing-masi ing dii 

deipan keilompok lai innya 

5 5 10 100 

8. Siiswa beirani i beirtanya meingeinai i 

mateiri i yang beilum di imeingeirti i 

4 4 8 80 

9. Siiswa beirparti isi ipasi i dalam 

meilakukan tanya jawab 

4 5 9 90 

10. Siiswa meilakukan keigi iatan 

meimbuat seibuah karya 

beirdasarkan mateiri i yang sudah 

di ipeilajari i  

5 5 10 100 
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11. Siiswa beirsama-sama 

meinyi impulkan mateiri i yang 

sudah di ipeilajari i 

4 4 8 80 

12. Siiswa beirdo’a seiteilah beilajar 5 5 10 100 

Jumlah 54 58 112 

Rata-Rata Keseluruhan 56 

 

Beirdasarkan tabeil leimbar obseirvasi i akti ivi itas si iswa di iatas, adanya 

peini ingkatan yang di ipeiroleih dari i si iklus IiIi di ibandi ingkan deingan si iklus Ii 

seibeilumnya. Dalam leimbar obseirvasi i i ini i ada 12 kateigori i yang di iamati i. Preiseintase i 

yang di i dapat pada akti ivi itas si iswa si iklus IiIi i ini i seibeisar 56%. 

3) Ti ingkat Keiteirampi ilan Kolaborasi i Si iswa 

Ti ingkat keiteirampi ilan kolaborasi i si iswa dalam dalam modeil RADEiC 

meinggunakan i instrumein rubri ik peini ilai ian keiteirampi ilan kolaborasi i si iswa yang 

di ilakukan oleih guru bi idang studi i teimati ik. Adapaun ti ingkat keiteirampi ilan 

kolaborasi i si iswa dapat di ili ihat dari i tabeil beiri ikut i ini i : 

Tabel 4.12 Tingkat Keterampilan Kolaborasi Siswa dalam Mengikuti 

Pembelajaran Siklus II 

3. N

o 

Nama 

Siswa 

Indikator Keterampilan Kolaborasi 

Jumlah 
Nilai 

Siswa 
Kerja 

Sama 
Flexibility 

Tanggung 

Jawab 
Kompromi 

Komunikasi 

Nilai 

 1 AFH 4 3 3 3 2 15 90 

2 ASA 2 2 3 3 2 12 75 

3 AAG 3 3 3 4 3 16 95 

4 AFK 3 2 3 3 2 13 80 

5 APA 3 3 2 2 3 13 80 

6 ARD 3 2 4 3 2 14 85 

7 AAS 5 3 2 4 3 17 100 

8 AA 3 2 2 2 2 11 70 

9 CN 3 3 2 2 3 13 80 

10 DK 2 4 3 3 3 15 90 

11 DH 3 3 4 4 3 17 100 
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12 EiWIi 2 2 3 3 2 12 75 

13 FA 2 2 2 3 2 11 70 

14 HK 3 4 3 2 2 14 85 

15 Hi i 3 2 4 2 3 14 85 

16 KS 3 3 3 4 3 16 95 

17 
MK

A 
2 2 3 3 2 12 75 

18 MRA 2 3 2 3 3 13 80 

19 NFN 3 3 3 3 4 16 95 

20 NAR 3 4 3 3 3 16 95 

21 NNS 3 3 2 2 2 12 75 

22 QK 2 3 5 4 3 17 100 

23 Ri iU 2 3 2 3 3 13 80 

24 SA 3 3 3 2 4 15 90 

25 TZ 2 2 2 2 3 11 70 

26 VAP 4 3 3 2 3 15 90 

27 ZAS 3 3 3 3 2 14 85 

28 RYF 3 3 4 3 3 16 95 

Jumlah 79 78 81 80 75 393 2.385 

Rata-Rata 2,82 2,78 2,89 2,85 2,67 14,03 

Rata-Rata 

Keseluruh

an % 

85% 

Beirdasarkan hasi il obseirvasi i di iatas teirhadap ti ingkat keiteirampi ilan 

kolaborasi i si iswa deingan meinggunakan modeil RADEiC meinunjukkan bahwa 

ti ingkat keiteirampi ilan kolaborasi i si iswa pada si iklus IiIi meimpeiroleij ni ilai i seibeisar 

85% deingan kateigori i Bai ik. Deingan deimi iki ian dapat di itari ik keisi impulan bahwa 

ti ingkat keiteirampi ilan kolaborasi i ssi iwa meilalui i peinggunaan modeil RADEiC 

pada peimbeilajaran teimati ik muatan Bahasa Iindoneisi ia dan SBdP sudah 

meincapai i ti ingkat keiteirampi ilan kolaborasi i si iswa seicara klasi ikal. 

c. Refleksi  

Tahapan reifleiksi i di ilakukan seiteilah meileiwati i tahap peilaksanaan ti indakan 

dan tahap obseirvasi i. Keigi iatan reifleiksi i di imaksudkan untuk meingeitahui i apakah 

ti indakan yang di ilakukan pada si iklus IiIi sudah meingalami i peini ingkatan dari i 

si iklus Ii. Hal i ini i teirli ihat dari i keiteirampi ilan kolaborasi i si iswa teilah meimeinuhi i 

i indi ikator yang teilah di iteitapkan, seiteilah peineili itii dan guru beirkolaborasi i 

beirdi iskusi i deingan meinggunakan data-data yang di ipeiroleih dari i keigi iatan 
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peilaksanaan ti indakan dan obseirvasi i, di ikeitahui i hasi il keiteirampi ilan kolaborasi i 

si iswa pada si iklus IiIi dalam kateigori i sudah bai ik.  

Beirdasarkan hasi il reifleiksi i teirseibut peineili iti ian pada si iklus IiIi di ikatakan 

sudah beirhasi il kareina sudah meimeinuhi i i indi ikator keibeirhasi ilan ti indakan yang 

teilah di iteitapkan, yai itu adanya peini ingkatan keiteirampi ilan kolaborasi i si iswa 

keidalam kateigori i bai ik. Maka peimbeiri ian ti indakan pada peineili iti ian di iakhi iri i pada 

si iklus IiIi. 

D. Analisis Data 

Tahap anali isi is data di ilakukan seiteilah seimua data teirkumpul, data teirseibut 

beirupa hasi il obseirvasi i akti iviitas beilajar si iswa, hasi il obseirvasi i akti ivi itas meingajar 

guru dan hasi il beilajar si iswa. Hasi il data yang di ipeiroleih dari i peingumpulan data 

adalah seibagai i beiri ikut : 

1. Hasi il obseirvasi i akti ivi itas guru dalam meilakukan proseis meingajar pada si iklus Ii 

di ipeiroleih rata-rata preiseintasei seibeisar 78% seidangkan pada si iklus IiIi di ipeiroleih 

rata-rata preiseintasei seibeisar 86%. Hal i ini i meinunjukkan adanya peini ingkatan 

akti ivi itas guru dalam proseis peimbeilajaran teimati ik deingan meinggunakan 

modeil peimbeilajaran RADEiC. 

2. Hasi il obseirvasi i akti ivi itas si iswa dalam meilakukan proseis beilajar pada si iklus Ii 

di ipeiroleih rata-rata seibeisar 38,5% seidangkan pada si iklus IiIi di ipeiroleih rata-rata 

preiseintasei seibeisar 56%. Hal i ini i meinunjukkan adanya peini ingkatan akti ivi itas 

beilajar si iswa pada peimbeilajaran teimati ik meinggunakan modeil peimbeilajaran 

RADEiC. 

3. Hasi il data rubri ik peini ilai ian ti ingkat keiteirampi ilan kolaborasi i si iswa dalam 

proseis beilajar pada si iklus Ii di ipeiroleih rata-rata preiseintasei seibeisar 72% 

seidangkan si iklus IiIi di ipeiroleih rata-rata preiseintasei seibeisar 85%. Hal iini i 

meinunjukkan adanya peini ingkatan keiteirampi ilan kolaborasi i si iswa pada 

peimbeilajaran teimati ik deingan meinggunakan modeil RADEiC. 
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E. Interprestasi Hasil Analisis Data 

Dari i hasi il anali isi is data yang di ilakukan maka di ipeiroleih i informasi i bahwa 

pada peilaksanaan si iklus Ii dari i hasi il obseirvasi i yang di ilakukan seilama proseis 

peimbeilajaran meinunjukkan akti ivi itas beilajar dan keiteirampi ilan kolaborasi i siiswa 

beilum beigi itu optiimal. Namun teirjadi i peini ingkatan pada akti ivi itas beilajar dan 

keiteirampi ilan kolaborasi i si iswa seiteilah di ilakukan peirbai ikan-peirbai iukan pada si iklus 

IiIi. Adapun data yang di ipeiroleih adalah seibagai i beiri ikut : 

1. Leimbar Obseirvasi i Akti ivi itas Guru 

Akti ivi itas guru adalah keigi iatan yang di ilakukan guru seilama proseis 

beilajar meingajar. Dalam proseis beilajar meingajar yang teirjadi i di i dalam keilas, 

guru adalah orang yang pali ing beirhak untuk beirtanggung jawab teirhadap 

keiteirampi ilan kolaborasi i siiswa. Deingan deimi iki ian guru sudah seipantasnya 

di ibeikali i deingan suatu i ilmu yang dapat meindukung tugasnya seibagai i guru 

yakni i meimbuat suatu peimbeilajaran meinjadi i leibi ih meinari ik, seihi ingga dapat 

meini ingkatkan keiteirampi ilan kolaborasi i si iswa. 

Beirdasarkan peinjeilasan di iatas dapat di iambi il keisi impulan bahwa guru 

meimpunyai i peiran peinti ing dalam meinsukseiskan proseis peimbeilajaran. Untuk 

i itu, guru harus luweis dalam meireincanakan, meingolah, meingeivaluasi i dan 

meineintukan modeil, meitodei, strateigi i yang di igunakan dalam peimbeilajarann 

yang beirupaya meini ingkatkan keiteirampi ilan kolaborasi i si iswa. 

Adapun hasi il dari i akti ivi itas guru seilama proseis peimbeilajaran yang 

di ilakukan meinggunakan modeil RADEiC seilama dua si iklus meinunjukkan 

adanya peini ingkatan. Hal i ini i dapat di ili ihat dari i bagan di ibawah i ini i : 
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Gambar 4.2 Nilai Rata-Rata Aktivitas Guru 

 

2. Leimbar Obseirvasi i Si iswa 

Beirdasarkan data yang teilah di ipaparkan seibeilumnya, akti ivi itas si iswa 

pada si iklus Ii dan IiIi sudah meinunjukkan adanya peini ingkatan. Hal i ini i dapat 

di ipeiroleih dari i anali isi is peingamatan akti ivi itas si iswa pada si iklus Ii deingan 

preiseintasei 38,5% dan pada si iklus IiIi deingan preiseintasei 56%. Akti ivi itas si iswa 

di inyatakan meingalami i peini ingkatan pada proseis peimbeilajaran meilaluii 

modeil RADEiC. Untuk rata-rata seiti iap si iklus dapat di ili ihat pada bagan 

beiri ikut i ini i : 

Gambar 4.3 Nilai Rata-Rata Aktivitas Siswa 
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3. Anali isi is Ti ingkat Keiteirampi ilan Kolaborasi i Si iswa deingan Peineirapan Modeil 

RADEiC 

Seiteilah meingeitahui i hasi il peineili iti ian yang teilah di ijeilaskan di iatas bahwa 

adanya peini ingkatan pada keiteirampi ilan kolaborasi i si iswa di i keilas IiIiIi deingan 

di iteirapkannya modeil peimbeilajaran RADEiC pada peimbeilajaran teimati ik 

muatan Bahasa Iindoneisi ia dan SBdP. Hal i ini i teirli ihat jeilas dari i hasi il anali isi is 

ti ingkat keiteirampi ilan kolaborasi i si iswa untuk si iklus Ii deingan preiseintasei 

seibeisar 72% di ikateigori ikan cukup dan pada si iklus IiIi deingan preiseintase i 

seibeisar 85% di ikateigori ikan bai ik. deingan deimi iki ian ti ingkat keiteirampi ilan 

kolaborasi i si iswa dapat di iliihat peirbandi ingannya dari i tiiap si iklus. Tiingkat 

keiteirampi ilan kolaborasi i si iswa pada si iklus Ii dan si iklus IiIi dapat di ili ihat pada 

bagan beiri ikut i ini i : 

Gambar 4.4 Nilai Rata-Rata Tingkat Keterampilan Kolaborasi Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Pembahasanan 

Peineili iti ian i ini i meirupakan peineili iti ian ti indakan keilas (PTK) yang beirtujuan 

untuk meini ingkatkan keiteirampi ilan kolaborasi i si iswa dalam peimbeilajaran teimati ik 

deingan meinggunakan modeil peimbeilajaran Reiad, Answeir, Di iscuss, Eixplai in, 

Creiatei (RADEiC) pada keilas IiIiIi MIiS Nurul Yaqi in Si impang Sungai i Durein. 

Keigi iatan peimbeilajaran pada pe ineili iti ian i ini i sudah di ilaksanakan deingan me ingi ikutii 

tahapan modeil peimbeilajaran Radeic. Tahapan-tahapan peimbeilajaran pada modeil 

Radeic dapat meini ingkatkan keiteirampi ilan kolaborasi i  siiswa.  
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Keigi iatan peimbeilajaran deingan meineirapkan modeil peimbeilajaran Radeic i inii 

teilah meinunjukkan hasi il yang cukup si igni ifi ikan dalam peilaksanaan proseis 

peimbeilajaran Teimati ik di i keilas IiIiIi  MIiS Nurul Yaqi in. Hal iini i teirliihat dari i adanya 

peini ingkatan keiteirampi ilan kolaborasi i si iswa deingan meinggunakan mode il 

peimbeilajaran Radeic. Modeil peimbeilajaran Radeic meirupakan modeil peimbeilajaran 

yang dapat meindorong si iswa untuk meingeimbangkan keiteirampi ilan abad 21, salah 

satunya yai itu keiteirampi ilan kolaborasi i. Deingan meilakukan seirangkai ian keigi iatan 

untuk peimahaman konseip, beirkolaborasi i, peimeicahan masalah dan meinghasi ilkan 

suatu karya. 

Modeil peimbeilajaran i ini i dapat meilati ih si iswa untuk sali ing beikeirjasama 

dalam seibuah keilompok seirta meinunjukkan tanggungjawab dan si ikap sali ing 

meinghargai i peindapat seisama si iswa. Modeil i ini i dapat meini ingkatkan keiteirampi ilan 

kolaborasi i si iswa. Hal i ini i teilah meinunjukkan hasi il yang cukup si igni ifi ikan dalam 

peilaksanaan proseis peimbeilajaran teimati ik muatan Bahasa Iindoneisi ia dan SBdP dii 

keilas IiIiIi MIiS Nurul Yaqi in Si impang Sungai i Durein. Teirli ihat dari i adanya 

peini ingkatan keiteirampi ilan kolaborasi i si iswa seirta guru dalam beilajar meinggunakan 

modeil RADEiC dapat meilati ih si ikap beikeirjasama dalam seibuah keilompok dan 

si ikap sali ing meinghargai i peindapat seisama teiman, seidangkan guru mampu 

meimaksi imalkan lagi i dalam meingeilola/meingkondi isiikan keilas dan si iswa untuk 

beilajar. 

Di ili ihat dari i hasi il obseirvasi i seilama peineili iti ian di i MIiS Nurul Yaqi in 

Siimpang Sungai i Durein pada keilas IiIiIi, teirli ihat sangat jeilas bagai imana 

keiteirampi ilan kolaborasi i si iswa seibeilum dan seisudah di iteirapkan modeil 

peimbeilajaran RADEiC i ini i. Dapat teirli ihat bahwa keiteirampi ilan kolaborasi i siiswa 

meini ingkat dari i pra si iklus kei si iklus 1 dan dari i si iklus 1 kei si iklus IiIi. Hasi il akti iviitas 

meingajar guru pada si iklus Ii meincapai i 78% meingalami i peini ingkatan pada si iklus IiIi 

meinjadi i 86%. Seijalan deingan peini ingkatan keiteirampi ilan kolaborasi i si iswa deingan 

meineirapkan modeil Radeic. Hal i ini i teirbukti i beirdasarkan rubri ik peini ilai ian 

peini ingkatan keiteirampi ilan kolaborasi i pada si iklus Ii meincapai i 72% dan meingalami i 

peini ingkatan pada si iklus IiIi meinjadi i 85%. Keiteirampi ilan kolaborasi i si iswa keilas IiIiIi 

MIiS Nurul Yaqi in Si impang Sungai i Durein meingalami i peini ingkatan pada seiti iap 
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i indi ikatornya. Seihi ingga dapat di isi impulkan bahwa modeil peimbeilajaran Radeic 

dapat meini ingkatkan keiteirampi ilan kolaborasi i si iswa keilas IiIiIi MIiS Nurul Yaqi in 

Siimpang Sungai i Durein. 

Abu Ahmadi i (2007) Keirjasama meirupakan salah satu beintuk i inteiraksii 

sosi ial. Keirjasama adalah usaha beirsama dari i dua orang atau leibi ih untuk 

meilaksanakan tugas untuk meincapai i tujuan yang di ii ingiinkan beirsama.  

Rochma (2016), Dalam kamus beisar Bahasa Iindoneisi ia tanggung jawab 

adalah keiadaan di i mana waji ib meinanggung seigala seisuatu seihi ingga keiwaji iban 

meinanggung, meimi ikul jawab, meinanggung seigala seisuatunya atau meimbeiri ikan 

jawab dan meinanggung aki ibatnya. Adapun tanggung jawab seicara deifi ini isii 

meirupakan keisadaran manusi ia akan ti ingkah laku atau peirbuatan bai ik yang 

di iseingaja maupun yang ti idak di iseingaja. 

Adapun dampak yang di ipeiroleih si iswa dari i di iteirapkannya modeil 

peimbeilajaran RADEiC yai itu si iswa yang seimula ti idak dapat beikeirjasama dalam 

keilompok seirta ti idak dapat meinghargai i peindapat seisama teiman dan takut bahkan 

malu-malu saat di isuruh meimpreiseintasi ikan hasi il diiskusi i keilompoknya maupun 

i indi iviidu ki ini i sudah bi isa beikeirjasama dan peircaya di iri i dalam meimpreiseintasi ikan 

hasi il diiskusi inya. Jadi i hasi il peineili itiian yang sudah di ilakukan oleih peineili itii 

meinunjukkan bahwa peinggunaan modeil peimbeilajaran RADEiC pada peimbeilajaran 

teimati ik keilas IiIiIi MIiS Nurul Yaqi in Si impang Sungai i Durein dapat meini ingkatkan 

keiteirampi ilan kolaborasi i si iswa.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran RADEC mampu meningkatkan keterampilan 

kolaborasi siswa pada pembelajaran tematik muatan Bahasa Indonesia dan SBdP 

hal ini dapat dilihat pada setiap siklusnya yang dimana hasil pembelajaran siswa 

semakin meningkat. Dampak yang diperoleh siswa dari diterapkannya model 

pembelajran RADEC yaitu siswa yang semula tidak aktif dan malas mengikuti 

proses pembelajaran kini sudah terlihat aktif saat pembelajaran berlangsung, siswa 

yang semula enggan dalam menanggapi materi pembelajaran kini sudah aktif 

dalam menanggapi materi pembelajaran dan terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran, siswa yang semula tidak dapat bekerjasama dalam kelompok serta 

tidak dapat menghargai pendapat sesama teman serta takut bahkan malu-malu saat 

disuruh mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya maupun individu kini sudah 

bisa bekerjasama dan menghargai pendapat sesama teman dan berani percaya diri 

dalam mempresentasikan hasil jawabannya. 

Penggunaan model pembelajaran RADEC dapat meningkatkan 

keterampilan kolaborasi siswa dalam pembelajaran tematik muatan Bahasa 

Indonesia dan SBdP  di MIS Nurul Yaqin Simpang Sungai Duren. Terdapat 

peningkatan hasil observasi aktivitas keterampilan kolaborasi siswa selama 

penlitian dilakukan, dapat terlihat pada perubahan sebelum dan sesudah 

diterapkannya model pembelajaran Radec. Keterampilan kolaborasi siswa 

meningkat dari pra siklus ke siklus 1 dan dari siklus 1 ke siklus II. Hasil 

keterampilan kolaborasi pada siklus I mencapai 72% meningkat pada siklus II 

menjadi 85%. Hal ini membuktikan bahwa dengan menggunakan model 

pembelajaran RADEC pada pembelajaran tematik muatan Bahasa Indonesia dan 

SBdP dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa kelas III MIS Nurul 

Yaqin  Simpang Sungai Duren. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, adapun saran dari peneliti yaitu sebagai berikut : 

1. Guru diharapkan mampu menggunakan berbagai macam model, metode 

ataupun media pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran dan 

kurikulum yang berlaku, sehingga siswa dapat dengan mudah memahami 

materi serta lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

2. Siswa sebaiknya dapat lebih meningkatkan kemampuan bekerjasama antar 

kelompok dan dapat menghargai pendapat antar teman, sebagai upaya 

meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 

3. Bagi para peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan 

penerapan model pembelajaran RADEC pada konsep-konsep lainnya. 

C. Penutup 

Dengan mengucapkan rasa syukur Alhamdulillah yang sedalam-dalamnya 

kepada Allah SWT, akhirnya penulis dapat menyelesaikan penelitian tindakan 

kelas (PTK) ini dengan baik. Meskipun peneliti menyadari bahwa di dalam 

penelitian karya ilmiah ini tentunya masih banyak terdapat kekurangan, baik 

dalam sistem penulisan maupun dari segi bahasanya. Hal ini penulis dengan 

lapang dada mengharapkan kritik serta saran yang bersifat membangun untuk 

kesempurnaan skripsi ini. 

Penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada semua pihak yang telah 

membantu penulis dalam menyelesaikan penulisan penelitian tindakan kelas ini. 

Semoga karya ilmiah ini bermanfaat serta dapat memberikan pedoman bagi semua 

orang yang membutuhkan khususnya bagi Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah (PGMI). Akhir kata penulis mendo’akan semoga kita semua dalam 

lindungan Allah SWT Aamiin Ya Rabbal ‘Alamin. 
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Lampiran 1 : Instrumen Validasi 

INSTRUMEN VALIDASI  

AHLI INSTRUMEN PENELITIAN 

 
 

 

Lembar hasil penilaian validasi instrumen penelitian dari validator ahli bahasa dengan judul 

skripsi“Penerapan Model Pembelajaran Read, Answer, Discuss, Explain, And Create 

(Radec) Untuk Meningkatkan keterampilan kolaborasi Abad 21 Dalam Pembelajaran 

Tematik Siswa Kelas 3 MIS Nurul Yaqin” 

 

Nama Validator : Muhaiminah Jalal, M.Pd 

Petunjuk : 

1. Lembar Valdasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu selaku ahli 

terhadap kevalidan lembar observasi dan lembar wawancara pada teknik pengumpulan 

data dari penelitian skripsi Penerapan Model Pembelajaran Read, Answer, Discuss, 

Explain, And Create (Radec) Untuk Meningkatkan keterampilan kolaborasi Abad 21 

Dalam Pembelajaran Tematik Siswa Kelas 3 MIS Nurul Yaqin. 

2. Pendapat, penilaian serta kritik dari Bapak/Ibu sebagai ahli materi akan sangat 

membantu dan bermanfaat untuk peningkatan kualitas insrumen yang digunakan. 

3. Sehubungan dengan itu, kami memohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan 

pendapat dari setiap pernyataan lembar validasi ini dengan memberi tanda centang pada 

setiap koloms sesuai pendapat Bapak/Ibu. 

 

Keterangan : 

1 : Sangat kurang 

2 : Kurang 

3 : Baik 

4 : Sangat Baik 
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No PERNYATAAN 
SKOR 

1 2 3 4 

1 Penempatan struktur kalimat    V 

  2 Keefektifan kalimat    V 

  3 Kebakuan istilah    V 

  4 Pemahaman terhadap pesan atau 

Informasi 

  V  

  5 Kemampuan memotivasi peserta didik   V  

  6 Kemampuan mendorong siswa untuk 

Berkolaborasai 

   V 

  7 Kesesuaian dengan perkembangan 

intelektual peserta didik 

  V  

  8 Ketetapan tata bahasa    V 

  9 Ketetapan ejaan    V 

  10 Konsistensi penggunaan istilah    V 

  11 Konsistensi penggunaan simbol atau ikon   V  

 JUMLAH  

 

Saran dan Kritik : 

Sudah baik, hanya saja bisa lebih di perdalam lagi Bahasa memotivasi, memotivasi 

siswa bukan hanya Ketika saat pembukaan tp dalam kegitaan pun seharusnya ada 

……………………………………………………………………………………….. 

……………………………………………………………………………………….. 

……………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………………. 

Jambi, 2023 

Validator Ahli Bahasa 

 

 

 

 

Muhaiminah Jalal, M.Pd 
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INSTRUMEN VALIDASI  

AHLI INSTRUMEN PENELITIAN 

 
 

Lembar hasil penilaian validasi instrumen penelitian dari validator ahli materi berupa RPP dan 

lember tes dengan judul skripsi “Penerapan Model Pembelajaran Read, Answer, Discuss, 

Explain, And Create (Radec) Untuk Meningkatkan keterampilan kolaborasi Abad 21 

Dalam Pembelajaran Tematik Siswa Kelas 3 MIS Nurul Yaqin” 

 

Nama Validator : Muhaiminah Jalal, M.Pd 

Petunjuk : 

1. Lembar Valdasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu selaku ahli 

materi terhadap kevalidan dari RPP dan lembar tes yang akan di uji pada penelitian 

skripsi “Penerapan Model Pembelajaran Read, Answer, Discuss, Explain, And Create 

(Radec) Untuk Meningkatkan keterampilan kolaborasi Abad 21 Dalam Pembelajaran 

Tematik Siswa Kelas 3 MIS Nurul Yaqin. 

2. Pendapat, penilaian serta kritik dari Bapak/Ibu sebagai ahli materi akan sangat 

membantu dan bermanfaat untuk peningkatan kualitas insrumen yang akan digunakan. 

3. Sehubungan dengan itu, kami memohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan 

pendapat dari setiap pernyataan lembar validasi ini dengan memberi tanda centang pada 

setiap koloms sesuai pendapat Bapak/Ibu. 

 

Keterangan : 

1 : Sangat kurang 

2 : Kurang 

3 : Baik 

4 : Sangat Baik 
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No PERNYATAAN 
SKOR 

1 2 3 4 

  1 Isi materi Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) sesuai dengan 

kurikulum 2013 

   V 

  2 RPP telah sesuai dengan Indikator dan 

tujuan dari model pembelajaran yang 

digunakan. 

  V  

  3 Kelengkapan RPP  serta keluasaan RPP 

sesuai dengan materi pembelajaran. 

  V  

  4 Tes yang digunakan sesuai dengan materi    V 

  5 Soal tes yang jelas, dipahami dan 

dimengerti siswa 

   V 

  6 Keakuratan RPP sesuai dengan model 

Pembelajaran 

   V 

  7 Dapat dijadikan sebagai model bahan ajar 

pendukung pembelajaran 

  V  

  9 Tes soal dapat mendorong rasa ingin tahu    V 

  10 Menciptakan keterampilan kolaborasi    V 

  11 Menciptakan pengalaman belajar serta 

penbelajaran yang bermakna 

   V 

 JUMLAH  

 

Saran dan Kritik : 

Seharusnya untuk penelitian tidak boleh adanya kegiatan dalam pra pembelajaran, 

seperti memebri teks bacaan dll, karna akan menganggu hasil real penelitian yang 

di lakukan, kemudian pilih indikator yang susai dengan tahap perkembangan siswa 

kelas III, 

……………………………………………………………………………………….. 

……………………………………………………………………………………….. 

Jambi,   2023 

Validator Ahli Materi 

 

 

Muhaiminah Jalal, M.Pd 
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Lampiran 2 : RPP Siklus 1 

 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan : MIS Nurul Yaqin  

Tema   : 7 (Perkembangan Teknologi) 

Sub tema  : 2 (Perkembangan Teknologi Produksi Sandang) 

Kelas/Semester : III (Tiga) / 2 (dua) 

Alokasi Waktu : 2x Pertemuan  

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 

dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) 

dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya yang 

estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

MATA 

PELAJARAN 
KOMPETENSI DASAR 

INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

Bahasa 

Indonesia 

 

 

 

 

3.6 Mencermati isi teks informasi 

tentang kain adat Indonesia 

4.6 Mendiskusikan serta 

menyajikan tentang kain adat 

Indonesia 

 

3.6.1 Membaca isi teks bacaan 

yang diberikan berkaitan 

tentang kain adat 

Indonesia 

3.6.2 Menjelaskan macam-

macam nama kain adat 

beserta daerah asal 

 

SBdP 3.3 Mengetahui macam-macam 3.3.1 Memahami macam-macam 
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kain adat Indonesia 

4.3 Membuat salah satu kain adat 

paling dikenal (Batik) 

kain adat Indonesia 

4.3.2 Menggambar macam-

macam batik 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat membaca serta memahami teks bacaan yang berkaitan dengan kain adat 

Indonesia. 

2. Dengan mencermati teks, siswa dapat menuliskan nama-nama kain adat beserta daerah 

asalnya. 

3. Dengan melakukan percobaan, siswa dapat membuat gambar kain adat yang paling 

dikenal (Batik). 

D. MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Macam-macam gambar kain adat 

2. Buku gambar, pensil, penggaris dan pensil warna 

E. SUMBER BELAJAR 

1. Buku Guru Tema 7 : Perkembangan Teknologi  Kelas 3 (Buku Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013 Edisi Revisi, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018). 

2. Buku Siswa Tema 7 : Perkembangan Teknologi Kelas 3 (Buku Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013 Edisi Revisi, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018). 

F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pra-pembelajaran Read 

• Guru memberikan siswa teks bacaan 

mengenai kain adat Indonesia 

Answer 

• Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan pra-

pembelajaran yang diberikan oleh guru 

 

Pendahuluan • Guru mengucapkan salam ketika memasuki 

kelas 

• Guru mengkondisikan siswa di kelas 

• Guru dan siswa berdo’a 

• Guru mengecek kehadiran siswa dan 

menanyakan kabar siswa 

• Guru memberikan motivasi pada siswa 

 

 

 

 

 

10 Menit 
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• Guru melakukan apersepsi dengan 

mengaitkan dengan materi sebelumnya 

• Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran/materi yang akan dipelajari 

Inti Discuss 

• Membagi kelas ke dalam beberapa kelompok. 

Kemudian siswa duduk berkelompok sesuai 

dengan kelompok yang sudah ditentukan 

• Siswa secara berkelompok membahas teks 

bacaan mengenai kain adat Indonesia 

• Siswa secara berkelompok menuliskan nama-

nama kain adat (batik) beserta daerah asalnya 

Explain 

• Setiap kelompok melakukan presentasi 

mengenai nama-nama kain adat (batik) yang 

sudah didiskusikan sebelumnya 

Create 

• Setiap kelompok diminta untuk membuat 

sebuah karya seni rupa berupa gambar kain 

adat (batik). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

50 Menit 

Penutup • Guru bersama siswa menyimpulkan hasil 

pembelajaran hari ini 

• Guru menginformasikan rencana kegiatan 

pembelajaran untuk pertemuan berikutnya 

• Guru melakukan doa bersama menutup 

kegiatan pembelajaran 

 

 

 

10 Menit 

 

G. PENILAIAN 

1. Penilaian sikap spriritual 

 

 

No  

 

 

Nama siswa  

Membaca doa sebelum 

dan setelah belajar 

Bersyukur setelah 

menyelesaikan tugas 

dan setelah belajar 

Menghargai pendapat 

orang lain  

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

1              

2              
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3              

4              

5              

 

Keterangan:  

1 = Tidak baik 

2 = Kurang baik 

3 = Baik 

4 = Sangat baik 

 

2. Penilaian sikap sosial 

No Nama  siswa Disiplin  Bertanggung jawab Percaya diri  

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

1              

2              

3              

4              

5              

 

Keterangan:  

1 = Tidak baik 

2 = Kurang baik 

3 = Baik 

4 = Sangat baik 

 

3. Penilaian pengetahuan 

a) Penilaian   : Tes tertulis  

b) Bentuk Instrumen  : Soal esay sebanyak 5 buah 

c) Skor   : Untuk setiap jawaban benar skor 20  

d) Nilai   : 20 x 5 = 100 

e) Keterangan   : pembelajaran dinayatkan berhasil jika lebih dari  

  80% siswa Memperoleh nilai di atas KKM yaitu 70 
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4. Penilaian keterampilan 

 

No 

 

Kriteria  

Baik sekali Baik  Cukup  Perlu bimbingan  

4 3 2 1 

1 Dapat menyebutkan 

nama-nama kain adat 

beserta daerah asalnya 

Mampu 

menyebutkan 

5 nama kain 

adat beserta 

daerah 

asalnya 

dengan 

lengkap dan 

lancar 

Mampu 

menyebutkan 

beberapa 

nama kain 

adat beserta 

daerah 

asalnya 

dengan lancar  

Kurang 

mampu 

menyebutkan 

nama-nama 

kain adat 

beserta daerah 

asalnya 

Belum mampu 

menyebutkan 

nama-nama 

kain adat 

beserta daerah 

asalnya 

2 Dapat membuat karya 

seni rupa berupa 

gambar kain adat 

(Batik) 

Dapat 

membuat 

karya seni 

rupa berupa 

gambar kain 

adat (Batik) 

dengan rapi 

dan indah 

Dapat 

membuat 

karya seni 

rupa berupa 

gambar kain 

adat (Batik) 

dengan rapi 

Kurang 

mampu 

membuat 

karya seni 

rupa berupa 

gambar kain 

adat (Batik) 

dengan rapi 

dan indah 

Belum dapat 

membuat 

karya seni 

rupa berupa 

gambar kain 

adat (Batik) 

 

 

No 

 

Nama siswa  

Dapat menyebutkan 

nama-nama kain adat 

Dapat menyebutkan 

daerah asal kain adat 

Dapat membuat karya 

seni rupa berupa 

gambar kain adat 

(Batik) 

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

1              

2              

3              

4              

5              

 

 

 



87  

 

 

Peneliti 

 

Dila Setiawati 

NIM. 204190023 

 

 

 

 

 

 

Jambi,           2023 

Guru Kelas III 

 

Tsuwaibatul Aslamiah, S.Pd 

NIP. - 

 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah 

 

Kariem, S.Pd.I 

NIP. 197312312005012020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



88  

 

Lampiran 3 : LKPD Siklus 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kain Adat Indonesia 

 

Indonesia dikenal sebagai negara yang kaya budaya. Salah satu 

sebabnya karena wilayah Indonesia sangat luas. Setiap daerah di Indonesia 

memiliki budayanya sendiri. 

Salah satu kekayaan budaya Indonesia adalah kain adat. Setiap 

daerah memiliki kain adat. Kain songket dikenal sebagai kain adat orang 

Melayu. Kain Sasirangan dikenal sebagai kain adat suku Banjar di 

Kalimantan. Orang-orang jawa memiliki batik dan lurik. Kain Tenun 

dikenal sebagai kain adat dari Nusa Tenggara. 

Kain adat Indonesia sangat istimewa. Kain adat dibuat dengan 

menggunakan bahan yang ada di lingkungan tempat tinggal. Warna kain 

juga berasal dari bahan alam. Kain adat umumnya dibuat dengan cara 

ditenun tangan. 

Kain adat memiliki banyak fungsi. Kain adat dapat digunakan 

sebagai bahan pakaian sehari-hari. Kain adat biasanya dipakai saat upacara 

adat. Kain adat juga banyak digunakan sebagai baju tarian daerah. Kain 

adat sering digunakan dalam upacara perkawinan. Di beberapa daerah kain 

adat juga digunakan saat ada keluarga yang meninggal. 

Kain adat yang paling dikenal adalah batik. Batik ditemukan hampir 

di semua daerah. Setiap daerah memiliki batik dengan ciri yang berbeda. 

Batik merupakan pakaian nasional Indonesia. Sebagai rasa syukur dan 

kekayaan pakaian adat, bangsa Indonesia memperingati hari Batik setiap 

tanggal 2 Oktober. 
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Pertanyaan Pra-pembelajaran Siklus 1 

Ayo Menjawab 

 Salah satu kekayaan budaya Indonesia adalah ? 

......................................................................................................

......................................................................................................

...................................................................................................... 

 Kain adat umumnya dibuat dengan cara ? 

......................................................................................................

......................................................................................................

...................................................................................................... 

 Salah satu fungsi kain adat adalah ? 

.........................................................................................................

.........................................................................................................

......................................................................................................... 
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 Kain adat yang paling dikenal adalah 

.......................................................................................................

.......................................................................................................

....................................................................................................... 

Pada tanggal berapa bangsa Indonesia memperingati 

hari batik ? 

.........................................................................................................

.........................................................................................................

......................................................................................................... 
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PETUNJUK 

Lengkapi tabel berikut dengan nama-nama  

kain yang kalian ketahui ! 

 

NO NAMA KAIN DAERAH ASAL 
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Lampiran 4 : RPP Siklus 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan : MIS Nurul Yaqin  

Tema   : 7 (Perkembangan Teknologi) 

Sub tema  : 3 (Perkembangan Teknologi komunikasi) 

Kelas/Semester : III (Tiga) / 2 (dua) 

Alokasi Waktu : 2x Pertemuan  

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 

Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya yang 

estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

MATA 

PELAJARAN 
KOMPETENSI DASAR 

INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

Bahasa 

Indonesia 

 

 

 

 

3.6 Mencermati isi teks informasi 

tentang sejarah penggunaan 

telepon 

4.6  Mendiskusikan serta 

menyajikan tentang sejarah 

penggunaan telepon 

 

3.6.1 Membaca isi teks bacaan 

yang diberikan berkaitan 

tentang sejarah 

penggunaan telepon 

3.6.2 Meringkas informasi dari 

teks bacaan dan 

mempresentasikannya 

SBdP 3.1 Membuat karya dekoratif 3.1.1 Membuat telepon kaleng 

dan menghias dengan pola 
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat membaca serta memahami teks bacaan yang berkaitan dengan sejarah 

penggunaan telepon. 

2. Melalui diskusi dalam kelas, siswa dapat menemukan informasi-informasi mengenai 

sejarah penggunaan telepon. 

3. Dengan melakukan percobaan, siswa dapat membuat telepon kaleng dan menghias 

dengan pola dekoratif. 

D. MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Teks bacaan Sejarah Perkembangan Telepon 

2. Kaleng bekas 

3. Tali 

4. Kertas origami dan lem 

5. LKPD 

E. SUMBER BELAJAR 

1. Buku Guru Tema 7 : Perkembangan Teknologi  Kelas 3 (Buku Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013 Edisi Revisi, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2018). 

2. Buku Siswa Tema 7 : Perkembangan Teknologi Kelas 3 (Buku Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013 Edisi Revisi, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2018). 

F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pra-pembelajaran Read 

• Guru memberikan siswa teks bacaan 

mengenai sejarah penggunaan telepon 

Answer 

• Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan pra-

pembelajaran yang diberikan oleh guru 

 

Pendahuluan • Guru mengucapkan salam ketika memasuki 

kelas 

• Guru mengkondisikan siswa di kelas 

• Guru dan siswa berdo’a 

• Guru mengecek kehadiran siswa dan 
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menanyakan kabar siswa 

• Guru memberikan motivasi pada siswa 

• Guru melakukan apersepsi dengan 

mengaitkan dengan materi sebelumnya 

• Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran/materi yang akan dipelajari 

10 Menit 

Inti Discuss 

• Membagi kelas ke dalam beberapa kelompok. 

Kemudian siswa duduk berkelompok sesuai 

dengan kelompok yang sudah ditentukan 

• Siswa secara berkelompok membahas teks 

bacaan mengenai sejarah penggunaan telepon 

• Siswa secara berkelompok menuliskan 

informasi-informasi yang didapatkan dari 

teks bacaan 

Explain 

• Setiap kelompok melakukan presentasi 

mengenai sejarah penggunaan telepon 

Create 

• Setiap kelompok diminta untuk membuat 

sebuah karya yaitu telepon kaleng yang diberi 

hiasan agar lebih menarik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

50 Menit 

Penutup • Guru bersama siswa menyimpulkan hasil 

pembelajaran hari ini 

• Guru menginformasikan rencana kegiatan 

pembelajaran untuk pertemuan berikutnya 

• Guru melakukan doa bersama menutup 

kegiatan pembelajaran 

 

 

 

10 Menit 
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G. PENILAIAN 

 

1. Penilaian sikap spriritual 

 

 

No  

 

 

Nama siswa  

Membaca doa 

sebelum dan setelah 

belajar 

Bersyukur setelah 

menyelesaikan 

tugas dan setelah 

belajar 

Menghargai 

pendapat orang lain  

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

1              

2              

3              

4              

5              

 

Keterangan:  

a. = Tidak baik 

b. = Kurang baik 

c. = Baik 

d.  =Sangat baik 

2. Penilaian sikap sosial 

No Nama  siswa Disiplin  Bertanggung jawab Percaya diri  

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

1              

2              

3              

4              

5              

 

Keterangan:  

1 = Tidak baik 

2 = Kurang baik 

3 = Baik 

4= Sangat baik 
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3. Penilaian pengetahuan 

a) Penilaian    : Tes tertulis  

b) Bentuk Instrumen  : Soal esay sebanyak 5 buah 

c) Skor   : Untuk setiap jawaban benar skor 20  

d) Nilai   : 20 x 5 = 100 

e) Keterangan   : pembelajaran dinayatkan berhasil jika lebih dari 80%                    

siswa Memperoleh nilai di atas KKM yaitu 70 

2. Penilaian keterampilan 

 

No 

 

Kriteria  

Baik sekali Baik  Cukup  Perlu 

bimbingan  

4 3 2 1 

1 Dapat mencari serta 

menyampaikan 

informasi mengenai 

sejarah penggunaan 

telepon 

Mampu 

mencari serta 

menyampaika

n informasi 

mengenai 

sejarah 

penggunaan 

telepon 

dengan lancar 

Mampu 

mencari 

informasi 

mengenai 

sejarah 

penggunaan 

telepon 

Kurang 

mampu 

mencari 

ataupun 

menyampaikan 

informasi 

mengenai 

sejarah 

penggunaan 

telepon 

Belum mampu 

mencari 

ataupun 

menyampaika

n informasi 

mengenai 

sejarah 

penggunaan 

telepon 

2 Dapat membuat karya 

berupa telepon kaleng 

semakin menarik 

dengan menggunakan 

motif hiasan 

Dapat 

membuat 

karya berupa 

telepon kaleng 

dengan benar 

dan menarik 

menggunakan 

motif hiasan 

Dapat 

membuat 

karya berupa 

telepon 

kaleng dengan 

benar 

Kurang 

mampu 

membuat 

karya berupa 

telepon kaleng 

semakin 

menarik 

dengan 

menggunakan 

motif hiasan 

Belum dapat 

membuat 

karya berupa 

telepon kaleng 

semakin 

menarik 

dengan 

menggunakan 

motif hiasan 
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No 

 

Nama siswa  

Dapat menyebutkan 

informasi-informasi 

mengenai sejarah 

penggunaan telepon 

Dapat membuat karya 

telepon kaleng 

menggunakan motif 

hiasan 

4 3 2 1 4 3 2 1 

1          

2          

3          

4          

5          

 

 

Peneliti 
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 Mengetahui, 

Kepala Sekolah 

 

 

 

Kariem, S.Pd.I 

NIP. 19731231200501202 

Lampiran 4 : LKPD Siklus 2 
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Lampiran 5 : LKPD Siklus 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sejarah Penggunaan Telepon 

 

 

 

Telepon digunakan untuk menyampaikan pesan suara. Manusia 

sudah mengenal surat dan telegraf sebelum ditemukannya telepon. Namun, 

surat memerlukan waktu berhari-hari dalam menyampaikan pesan. Selain 

itu, komunikasi juga dilakukan secara tertulis. 

Telepon muncul pertama kali pada tahun 1800-an. Berdasarkan hasil 

penelitian tentang gelombang bunyi Alexander Graham Bell menciptakan 

telepon. Pada uji coba pertama kali, daya jangkau telepon sekitar 8 mil. 

Selanjutnya, ada satelit telepon. Oleh karena itu, daya jangkau 

telepon semakin luas. Komunikasi dapat dilakukan antarnegara. 

Sekarang, jaringan telepon bergerak melalui satelit. Kita dapat 

berkomunikasi di mana saja dengan menggunakan telepon genggam atau 

ponsel. 
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PERTANYAAN PRA-PEMBELAJARAN 

SIKLUS 2 

Kapan pertama kali telepon muncul ? 

................................................................................

................................................................................

..................................................... 

Siapakah yang menciptakan telepon ? 

................................................................................

................................................................................

..................................................... 

Apa fungsi dari telepon ? 

................................................................................

................................................................................

..................................................... 
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Sebelum ditemukannya telepon apa yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan ? 

................................................................................

................................................................................

..................................................... 

Jaringan telepon bergerak melalui ? 

................................................................................

................................................................................

..................................................... 
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Tuliskan ringkasan informasi dari teks tersebut 

Dan bacakan ringkasan informasi didepan kelas bersama kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

..........................................................................................................

......................................................................................................

......................................................................................................

......................................................................................................

......................................................................................................

......................................................................................................

......................................................................................................

......................................................................................................

. 
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Lampiran 6 : Lembar Wawancara Guru 

Lembar Wawancara Guru 

Wawancara dengan guru sebelum pembelajaran 

Nama Guru   : Tsuwaibatul Aslamiah, S.Pd 

Wali Kelas  : III 

  

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1 Sudah berapa lama ibu 

mengajar di MIS Nurul Yaqin 

ini ? 

Saya mengajar di MIS 

Nurul Yaqin kurang lebih 

satu tahun 

2 Sudah berapa lama ibu 

menjadi wali kelas 3 ? 

Saya mengajar di kelas III 

dimulai dari saya pertama 

mengajar 

3 Berapa jumlah peserta didik 

di kelas 3 saat ini ? 

Jumlah peserta didik 

sebanyak 28. Terdiri dari 15 

siswi dan 13 siswa 

4 Bagaimana hasil belajar 

peserta didik pada 

pembelajaran SBdP bu ? 

Hasil belajar peserta didik 

pada pembelajaran SBdP 

sudah cukup baik karena 

kebanyakan siswa 

menyenangi pembelajaran 

ini  

5 Bagaimana kemampuan 

kolaborasi peserta didik 

dalam pembelajaran tematik 

bu ? 

Kemampuan kolaborasi 

siswa dalam pembelajaran 

tematik sangat baik terlebih 

banyak hal-hal menarik atau 

hal-hal baru yang ada di 

pembelajaran 

6 Bagaimana cara ibu 

menyampaikan materi kepada 

peserta didik ? 

Cara saya menyampaikan 

materi tergantung pada 

materi yang akan 
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disampaikan. 

7 Bagaimana respon peserta 

didik terhadap pembelajaran ? 

Respon peserta didik sangat 

baik dan selalu bersemangat 

dalam pembelajaran 

8 Media apa yang sering ibu 

gunakan dalam proses 

pembelajaran ? 

 

 

 

Media yang serig saya 

gunakan berupa buku-buku 

yang menunjang 

pembelajaran 

9 Bagaimana respon peserta 

didik terhadap model 

pembelajaran yang ibu 

gunakan pada saat proses 

pembelajaran ? 

Sejauh ini respon peserta 

didik sangat baik, apapun 

model pembelajaran yang 

dilakukan  

10 Apakah sebelumnya ibu 

sudah pernah menggunakan 

model pembelajaran RADEC 

? 

Belum 
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Lampiran 7 : Pedoman Rubrik Keterampilan Kolaborasi 

Rubrik Tingkat Keterampilan Kolaborasi Siswa 

No 

Indikator 

Keterampilan 

Kolaborasi 

Aspek yang dinilai 

Nilai 

5 4 3 2 1 

1 
Kerjasama 

Siswa bekerja sama secara efektif 

dalam kelompok 

     

2 
Fleksibilitas 

Mudah beradaptasi sesama 

anggota kelompok 

     

3 Bertanggung 

Jawab 

Bertanggung jawab dalam 

menyelesaikan tugas dari guru 

     

4 
Kompromi 

Menuangkan hasil pikiran /ide 

yang dimiliki 

     

5 Komunikasi 

Nilai 

Dapat berkomunikasi secara 

efektif dalam kelompok 

     

Jumlah 

Rata-Rata 

Rata-Rata Keseluruhan 

     

     

     

Keterangan : 

1 : Tidak Kolaboratif 

2 : Kurang Kolaboratif 

3 : Cukup Kolaboratif 

4 : Kolaboratif 

5 : Sangat Kolaboratif 
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Lampiran 8 : Lembar Observasi Guru 

Lembar Observasi Guru 

No 

Model 

Pembelajaran 

Radec 

Indikator atau aspek yang 

dinilai 

Skor 

Jumlah 
Rata-

rata % P1 P2 

1 Read 

Guru menyuruh siswa untuk 

membaca teks bacaan yang 

sudah diberikan 

    

2 Answer 

Guru memberikan pertanyaan 

pra pembelajaran kepada 

siswa 

    

3 Discuss 

Guru membimbing siswa 

dalam melaksanakan diskusi 

didalam kelas 

    

4 Explain 

Guru membimbing siswa 

untuk mempresentasikan hasil 

diskusi kelompoknya 

    

5 Create 

Guru membantu siswa untuk 

membuat sebuah karya 

berdasarkan materi yang 

sudah dipelajari 

 

    

 Jumlah     

 Rata-rata (%)    

 Rata-rata Keseluruhan (%)  

 

Keterangan : 

1 : Gagal      P1  : Pertemuan Pertama  

2 : Kurang     P2 : Pertemuan Kedua  

3 : Cukup  

4 : Baik  

5 : Sangat Baik  
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Lampiran 9 : Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

No Kegiatan Belajar 
Skor 

Jumlah Rata-Rata 
P1 P2 

1. Siswa memasuki ruangan kelas 

tepat waktu 

    

2. Siswa mendengarkan motivasi 

tujuan pembelajaran dari guru 

    

3.  Siswa mendengarkan materi 

yang dijelaskan oleh guru 

    

4. Siswa memembaca  teks bacaan 

yang telah disediakan oleh guru 

    

5. Siswa menjawab pertanyaan pra 

pembelajaran yang diberikan 

oleh guru 

    

6. Siswa melakukan kegiatan 

diskusi bersama masing-masing 

kelompoknya secara efektif 

    

7. Siswa menjelaskan hasil diskusi 

kelompoknya masing-masing di 

depan kelompok lainnya 

    

8. Siswa berani bertanya mengenai 

materi yang belum dimengerti 

    

9. Siswa berpartisipasi dalam 

melakukan tanya jawab 

    

10. Siswa melakukan kegiatan 

membuat sebuah karya 

berdasarkan materi yang sudah 

dipelajari 

    

11. Siswa bersama-sama 

menyimpulkan materi yang 

sudah dipelajari 

    

12. Siswa berdo’a setelah belajar     

Jumlah    

Rata-Rata Keseluruhan  

 

 

 

 

 



107  

 

Lampiran 10 : Dokumentasi dan Foto 

 

 

Kegiatan Proses Pembelajaran Kelas III 
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Wawancara Bersama Wali Kelas III 

 

 

 

Kegiatan Guru membagikan teks bacaan 
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Kegiatan Membaca (Read) 
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Kegiatan Menjawab (Answer) 
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Kegiatan Berdiskusi (Discuss) 
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Kegiatan Menjelaskan Hasil Diskusi (Explain) 
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Kegiatan Membuat Sebuah Karya (Create) 
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Foto Bersama Setelah Proses Pembelajaran Kelas III 

 

 

Foto Bersama Wali Kelas III 
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